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INTISARI

Heryantie, Devi Idelia. 2018. "Hubungan Majas Dan Sarana Retorika Dalam
Album I Milik Ikimonogakari Kajian Stilistika". Skripsi Program Studi S1 Bahasa
dan Kebudayaan Jepang, Fakultas IImu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen
Pembimbing Nur Hastuti, S.S., M.Hum.

Pada penulisan skripsi ini, penulis mengkaji tentang citraan, dan fungsi
penggunaan gaya bahasa dalam lirik lagu album I milik Ikimonogakari. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui majas, sarana retorika dan hubungan antara majas
dan sarana retorika yang terdapat pada lirik lagu.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah empat belas lirik lagu milik
Ikimonogakari dalam album 1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode studi pustaka. Teori yang digunakan adalah teori majas dan sarana
retorika milik Seto Kenichi dan Pradopo.

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa pada lirik lagu dalam album 1
terdapat 18 majas, 16 sarana retorika, 7 hubungan penguat makna, dan 7

hubungan penjelas makna.

Kata kunci : stilistika, majas, sarana retorika, hubungan majas dan sarana retorika.
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ABSTRACT

Heryantie, Devi Idelia. 2018. "Figurative Language, Rethoric Language, and Its
Connection on the song lyrics of I Album by Ikimonogakari stylistic studies”. A
Thesis of Japanese Studies Department, Faculty of Humanities, Diponegoro
University. Thesis supervisor Nur Hastuti, S.S., M.Hum.

This thesis discusses about the figurative language, the rethoric language, and its
connection between figurative language and rethoric language that exist in |
album by Ikimonogakari.

The aims of this research are to explain the figurative language, the rethoric
language, and its connection language in the lyrics of the songs.

The sources of this research are fourteen songs of Ikimonogakari from I album.
The method use in this research is literature study. The theory that used are
Figurative language and Rethoric Language by Seto Kenichi and Pradopo.

Based on the data analysis, it can be concluded that song lyrics in | Album has 18
figurative language, 16 rethoric language, 7 confirmation connection, and 7

explanation connection .

Keywords: stylistics, figurative language, rethoric language, confirmation and

explanation connection.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan sebuah karya seni yang disampaikan melalui
media bahasa.Baik bahasa lisan maupun bahasa tulisan yang dapat dinikmati para
penikmat sastra karena memiliki keindahan di dalamnya. Menurut Noor (2010:9),
karya sastra sebagai karya seni bersifat kreatif, artinya karya sastra adalah hasil
ciptaan manusia yang berupa karya bahasa yang bersifat estetik dan berisi tentang
perasaan yang dialami oleh pengarang karya sastra tersebut. Karya sastra juga
adalah karya imajinatif yang mempunyai berbagai bentuk dan selalu
berubah.Karya sastra mengandung pikiran, emosi dan perasaan yang juga
mempunyai ekspresif, berusaha membujuk, mempengaruhi dan mengubah sikap
pembacanya.Salah satu karya sastra yang sering digunakan oleh pengarang untuk
mengungkapkan perasaannya, membujuk, mempengaruhi, dan mengubah sikap
pembaca karya sastra tersebut adalah lagu.

Menurut Budidharma (dalam Hermintoyo, 2014:1) sebuah lagu adalah
curahan hati pribadi seseorang, yang seharusnya memiliki isi yang universal
sehingga orang lain dapat merasakan apa yang tertuang di dalam lagu tersebut.
Hal ini berarti, apabila ada seseorang yang mendengarkan sebuah lagu bisa jadi
disebabkan karena lagu tersebut sesuai dengan perasaan yang sedang dialaminya.
Dalam penggambaran ekspresi yang dialaminya, penyair menggunakan permainan

kata-kata atau gaya bahasa yang mengandung makna tertentu atau sering disebut



dengan majas. Penggunaan majas pada lirik lagu dapat menambah daya tarik dan
kekhasan pada lirik lagu tersebut.Penggunaan majas juga dapat dijumpai dalam
karya sastra puisi.Hermintoyo (2014:3) mengatakan bahwa pada hakikatnya lirik
lagu adalah puisi. Hal ini berarti majas yang terkandung dalam lirik lagu
merupakan majas yang sama yang terdapat dalam karya sastra puisi.

Perrine (dalam Waluyo, 1995:83) menyatakan bahwa ada empat alasan
mengapa majas dipandang lebih efektif untuk menyatakan apa yang dimaksudkan
penyair. Alasan yang pertama adalah karena majas mampu menghasilkan
kesenangan imajinatif, yang kedua majas adalah cara untuk menghasilkan imaji
tambahan dalam lirik lagu, yang ketiga majas adalah cara untuk menambah
intensitas perasaan penyair untuk karyanya dan menyampaikan sikap penyair,
serta yang ke empat majas adalah cara untuk mengkonsentrasikan makna yang
hendak dan cara menyampaikan sesuatu yang banyak dan luas dengan bahasa
yang singkat.

Selain efektif dalam menyatakan ekspresi perasaan penyair pada lirik lagu,
majas juga dapat membuat lirik lagu itu sendiri menjadi lebih menarik.Hal ini
dikuatkan juga dengan pendapat Pradopo (2014:63) yang mengatakan, “Adanya
majas ini menyebabkan lirik lagu menjadi menarik perhatian, menimbulkan
kesegaran, hidup, dan terutama menimbulkan kejelasan gambaran angan. Majas
mempersamakan sesuatu hal dengan hal yang lain supaya gambaran menjadi jelas,
lebih menarik, dan hidup”. Hal tersebut di atas menunjukan bahwa majas adalah

salah satu sarana dalam gaya bahasa yang sangat baik. Baik dalam hal keefektifan



untuk digunakan sebagai sarana pengekspresian perasaan penyair, juga baik dalam
hal membuat lirik lagu menjadi lebih menarik.

Majas mempersamakan satu hal dengan hal yang lain (Pradopo,
2014:63).Ini berarti dalam majas digunakan permainan kata tertentu untuk
menjelaskan makna sebenarnya dari pesan yang ingin disampaikan oleh penyair
pada lagu tersebut.

Selain majas, terdapat sarana retorika. Sarana retorika adalah sekumpulan
bentuk dalam gaya bahasa yang menimbulkan ketegangan puitis pada karya sastra
karena pembaca harus memikirkan efek atau makna apa yang ditimbulkan dan
dimaksudkan oleh penyair (Pradopo, 2014:95). Hal ini berarti, sarana retorika juga
adalah salah satu sarana yang digunakan oleh penyair untuk menyatakan
perasaannya dengan cara tidak langsung.

Sarana retorika dan majas merupakan bagian dari stilistika.Stilistika
menurut Aminuddin (1995:3) adalah “bidang kajian yang mempelajari dan
memberikan deskripsi sistemis tentang gaya bahasa disebut stilistika”. Hal ini
menunjukkan bahwa tinjauan stilistika merupakan tinjauan yang efektif untuk
digunakan pada penelitian mengenai gaya bahasa. Nyoman (2009:1) juga
berpendapat bahwa, stilistika (stylistic) adalah ilmu tentang gaya, yang mana stil
(style) adalah cara-cara yang khas, bagaimana segala sesuatu diungkapkan dengan
cara tertentu, sehingga tujuan yang dimaksudkan dapat tercapai secara maksimal
(2009:3).

Tiap pengarang memiliki gaya dan cara sendiri dalam melahirkan pikiran,

namun terdapat sekumpulan bentuk atau beberapa macam bentuk yang biasa



dipergunakan. Jenis-jenis bentuk ini antara lain adalah majas dan sarana retorika /
rethorical devices (Pradopo, 2014:94).
Penelitian ini menggunakan objek material album | milik Ikimono Gakari.

Dikutip dari website resminya, Ikimono Gakari (LM & & @ A H Y

juga "lkimonogakari” adalah sebuah band asal Jepang yang dibentuk di Prefektur
Kanagawa pada bulan Februari 1999 oleh Hotaka Yamashita dan Yoshiki Mizuno
sebagai band berbasis indie, dan kemudian Kiyoe Yoshioka bergabung sebagai
vokalis pada bulan Desember tahun yang sama. Ikimono Gakari berisikan tiga
orang personil, yaitu Yoshiki Mizuno yang berperan sebagai gitaris dan juga
merupakan ketua dari group band tersebut, Kiyoe Yoshioka sebagai vokalis, dan
Hotaka Yamashita sebagai gitaris. Album Ikimonogakari dirilis dibawah label
Thunder Snake Record dan Cubit Clubt, hingga pada tahun 2006 Ikimonogakari
bergabung dengan label Sony Music. Selain itu, pada tahun 2006 juga, bersama
dengan Mihimaru GT, mereka dipilih sebagai "Young Guns" di acara "Music
Station”. Hal tersebut merupakan sebuah penghargaan yang menunjukkan
eksistensi dan kiprah dari Ikimonogakari.

Selain itu, Ikimonogakari juga terus berkarya dan mengeluarkan beberapa
album yang popular di masyarakat. Penelitian ini akan membahas album I. Album
I merupakan album yang layak diteliti. Di dalam lirik-lirik lagu album | penyair
menuangkan sebuah cerita yang berurutan dan berhubungan dengan perpaduan
permainan kata dalam majas dan sarana retorika. Selain itu, aloum 1 juga
merupakan album yang digemari oleh masyarakat dibuktikan dengan terjualnya

112 ribu kopi album pada minggu pertama peluncuran album tersebut dan berhasil



memuncaki peringkat album mingguan Oricon pada tanggal 5 Agustus 2013 yang
dimuat dalam website tokyohive.com?.

Album | berisikan 14 lagu,yang mana diantaranya adalah lagu berjudul
“Fgao” yang merupakan lagu tema pada film “Pocket Monster Best Wish —
Shinsoku no Genesect Memtwo Kakusei” , selain itu ada juga lagu “Kaze ga
Futeru” yang menjadi lagu tema NHK London tahun 2013. Dalam lirik lagu pada
album I, penulis melihat bahwa terdapat makna tersirat yang secara tidak langsung
disampaikan oleh penyair.

Dimulai dengan judul aloum ini sendiri yaitu I, kata “I” pada judul album
ini (dalam bahasa Inggris) memiliki arti “aku”, yang mana mewakili penyair atau
tokoh “aku” dalam album itu sendiri. Berdasarkan penjelasan pada web resmi
milik Ikimonogakari, makna kata I pada judul album tersebut bukan hanya “aku”
(dalam bahasa Inggris). Namun juga, “I” (“ai” dalam Goo Dictionary?) yang
memiliki arti “cinta” dan juga dapat berarti “kesedihan”. Hal ini berarti terdapat
sebuah makna tersirat yang mana judul | pada album tersebut tidak hanya
mewakili penyair atau tokoh “aku” pada album tersebut, melainkan juga
kehidupan tokoh “aku”, yang berisi tentang perasaan cinta dan juga kesedihan
yang dirasakan oleh tokoh “aku” yang ingin disampaikan oleh penyair melalui
lirik-lirik lagu dalam album ini.

Selain terdapat makna tersirat yang secara tidak langsung disampaikan
oleh penyair, di dalam album | tersebut juga terdapat beberapa lagu yang liriknya
berkaitan satu dengan yang lainnya, meskipun hal tersebut tidak ditemukan di

semua lirik lagu yang ada tetapi hanya pada beberapa lagu saja.



Berikut adalah contoh majas dan sarana retorika yang terdapat pada dua

bait lirik lagu Egao dalam album I:

1) EhEEE-TIELWLWALE
EhbEBEEEESTL VAL
MFRZDGENDE K
BIEEZFYMITEL

Dakara boku wa waratte hoshiinda
Dakara kimi to ikiteitainda
Kakegaenonai hito yo

Boku wa kimi wo mamoretsutzuketai

Itu sebabnya aku ingin engkau tersenyum
Itu sebabnya aku ingin hidup denganmu
Engkau takkan tergantikan

Aku ingin tetap melindungimu

(2 ENZZICWLWTL MBI EN
== Z DINSIEFEH
HIZEY L H=t=hL>
EhoEFRCGY =0

Kimi ga soko ni itekureru koto ga
Tada sono chiisana kiseki ga
Nani yori mo atatakai

Dakara boku wa tsuyoku naritai

Apabila kau ada di sana untukku
Itu adalah sebuah keajaiban kecil
Hal terhangat yang pernah aku rasakan
Itulah mengapa aku ingin menjadi kuat

Dalam lirik lagu (2) terdapat majas synestesia, yaitu pada kalimat hal
terhangat yang pernah aku rasakan. Kata atatakai ‘“hangat” dapat diumpamakan

sebagai rasa nyaman.Kata hangat pada lirik tersebut digunakan pengarang untuk



menggambarkan rasa nyaman yang dirasakan oleh tokoh. Seperti yang dikutip
menurut situs Cambridge®, arti dari kata hangat “warm” adalah friendly and
lovely,nyaman dan menyenangkan. Hal ini berarti tokoh “aku” merasa nyaman

dan senang ketika orang yang dicintainya sedang berada di dekatnya.

Selain itu, pada lirik lagu (1) terdapat sarana retorika tautology, yaitu pada
kalimat dakara boku wa waratte hoshiinda, dakara kimi to ikitteitainda “Itu
sebabnya aku ingin engkau tersenyum; Itu sebabnya aku ingin hidup denganmu”.
Pengulangan pada kata “itu sebabnya aku ingin” digunakan pengarang untuk
mempertegas keinginan dari tokoh “aku” dalam lirik tersebut.Kata “ingin”
menurut Cambridge Dictionary* adalah desire, kedambaan.Hal ini berarti tokoh
“aku” dalam lirik tersebut memiliki kedambaan yang kuat untuk hidup bersama

dan terus membuat orang yang dicintainya bahagia.

Selain dari contoh diatas, penulis juga ingin mengetahui lebih dalam lagi
mengenai makna sebenarnya yang ingin disampaikan oleh penyair melalui majas,
sarana retorika dan juga hubungan antara majas dan sarana retorika yang terdapat
pada lirik-lirik lagu dalam album I tersebut. Karena itu penulis juga tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Majas dan Sarana Retorika Dalam

Album | Milik Ikimonogakari, Kajian Stilistika”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas maka penulis

mengambil rumusan masalah sebagai berikut :



1. Majas dan sarana retorika apa saja yang terdapat pada lirik-lirik
lagudalam album I milik Ikimonogakari ?

2. Hubungan seperti apa yang digambarkan majas dan sarana retorika
yang terdapat pada lirik-lirik lagu dalam album 1 milik
Ikimonogakari ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah :

1. Menganalisis majas dan sarana retorika yang terdapat pada lirik-lirik
lagu dalam album I milik Ikimonogakari.

2. Menganalisis hubungan majas dan sarana retorika yang terdapat pada

lirik-lirik lagu dalam album I milik Ikimonogakari.

1.4 Ruang Lingkup

Berdasarkan uraian di atas bahwa lirik-lirik lagu dalam album I milik
Ikimonogakari memiliki alur cerita yang berurutan dari satu lagu dengan lagu
yang lainnya, maka penulis menentukan ruang lingkup dalam penelitian ini
menggunakan empat belas lagu atau keseluruhan lagu dalam album | milik
Ikimonogakari sebagai objek material. Judul dari empat belas lagu tersebut yaitu :

1. Egao

2. 12 3 KoigaHajimaru

3. Papapa-Ya

4. Koiato



5. Haru Uta

6. My Sunshine Story

7. Nande

8. Ashita no Sora

9. Kaze Koute Hana Yureru
10. Monstar

11. Renai Syousetsu

12. Tokyo

13. Kaze ga Fuiteiru

14. Nukumori

Objek material yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengkajian
majas dan sarana retorika serta hubungan majas dan sarana retorika yang
terkandung pada lirik-lirik lagu dalam album | milik lkimonogakari dengan

menggunakan tinjauan Stilistika.

15  Metode Penelitian
1.5.1 Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan metode studi pustaka yaitu dengan mengumpulkan
serta memahami data yang berkaitan dengan analisis lirik lagu dari berbagai
sumber yang berupa buku-buku, skripsi terdahulu dan website. Objek material
yang digunakan, yaitu lirik lagu Ikimonogakari dalam album I.
1.5.2 Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kualitatif. Peneliti

menerjemahkan objek material yaitu lirik lagu Ikimonogakari dalam album I,
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memilah majas dan sarana retorika yang terdapat dalam objek material, dan
membuat interprestasi dengan membagi keseluruhan lirik lagu berdasarkan dan

selanjutnya perbait akan dianalisis menggunakan metode stilitiska.

1.5.3 Penyajian Data
Data yang sudah terkumpul dan diolah atau dianalisis selanjutnya disusun
dan disajikan dalam bentuk laporan yang mengandung pemahaman dan

pendeskripsian data sesuai dengan hasil penelitian.

1.6  Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta menambah
wawasan kepada pembaca mengenai makna dan jenis majas yang terkandung
dalam karya sastra, terutama padalirik lagu Ikimonogakari dalam album 1.
1.6.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa jurusan Sastra

Jepang sebagai referensi analisis karya sastra

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | yaitu Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,

tujuan, ruang lingkup, metode penelitian, manfaat, serta sistematika penulisan.
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BAB Il yaitu Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, berisi tentang
penelitian-penelitian sebelumnya, dan teori-teori yang digunakan dalam penelitian
ini sebagai landasan berdasarkan para ahli melalui berbagai sumber seperti buku,

dan jurnal.

BAB Il yaitu Pembahasan, berisi tentang pemaparan analisis majas,
sarana retorika, dan hubungan majas dan sarana retorika pada lirik-lirik lagu

dalam album I milik Ikimonogakari.

BAB IV yaitu Penutup, berisi kesimpulan dari seluruh hasil penelitian

disertai dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Pada bab ini berisi tentang penjelasan mengenai tinjauan pustaka dari
penelitian-penelitian sebelumnya serta kerangka teori yang digunakan dalam
penelitian ini. Tinjauan pustaka berisi tentang persamaan dan perbedaan yang
terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
relevan, yang dapat dijadikan referensi, sehingga dapat diketahui kebaharuan
dalam penelitan itu sendiri, yang juga akan dipaparkan dalam bentuk tabel. Selain
itu dalam bab ini juga akan dipaparkan mengenai kerangka teori yang digunakan
dalam penelitian ini. Teori tersebut antara lain adalah Teori Stilistika, Teori Majas,

dan Teori Sarana Retorika.

2.1 Tinjauan Pustaka

Terdapat penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakan tinjauan
stilistika untuk mengkaji majas dan sarana retorika yang terdapat dalam karya
sastra.Berikut penulis paparkan beberapa penelitian yang relevan untuk digunakan
sebagai referensi dalam penulisan penelitian ini. Penelitian pertama yaitu skripsi
berjudul “Penggunaan Majas Dalam Lirik Lagu Karya Ikimonogakari: Tinjauan
Stilistika” karya Dessy Permatasari, mahasiswa Universitas Diponegoro,
Semarang. Dalam skripsi tersebut, membahas mengenai analisis makna
berdasarkan majas yang ada pada empat lirik lagu dalam album Newtral milik

Ikimonogakari. Hasilnya pengarang mengelompokkan jenis majas dalam empat

12
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kelompok, yaitu : 1) majas perbandingan, 2) majas pertentangan, 3) majas
pertautan, dan 4) majas perulangan. Dalam majas perbandingan meliputi: majas
metafora, majas personifikasi, dan majas antitesis. Sedangkan dalam majas
pertentangan meliputi: majas hiperbola dan majas paradoks. Selain itu dalam
majas pertautan meliputi majas sinekdoke.Lalu dalam majas perulangan meliputi
majas epizeukis.Dan majas yang paling banyak digunakan dalam empat lagu
tersebut adalah majas personifikasi.

Penelitian kedua yaitu skripsi dengan judul “Majas Dalam Lirik Lagu
Soundtrack Anime Samurai X (Rurouni Kenshin): Tinjauan Stilistika” karya
Amaliyah Insani Ismael, mahasiswa Universitas Andalas, Padang. Dalam skripsi
tersebut, dibahas mengenai analisis makna berdasarkan majas yang ada pada tujuh
lirik lagu soundtract anime Samurai X. Hasilnya pengarang mengelompokkan
majas berdasarkan tiap-tiap lagu.Dan dalam penelitian tersebut disimpulkan
bahwa majas yang paling banyak ditemukan pada ketujuh lirik lagu soundtrack
anime Samurai X adalah majas repetisi.

Penelitian ketiga yaitu jurnal dengan judul “Retorika Dalam Novel Kaze
No Uta Wo Kike Karya Haruki Murakami” oleh Putu Zalsa Swandari P,dkk.
Mahasiswa Universitas Udayana, Denpasar. Dalam jurnal tersebut dibahas
mengenai makna berdasarkan sarana retorika yang terdapat dalam novel Kaze No
Uta Wo Kike karya Haruki Murakami. Hasilnya, pengarang mengelompokkan
sarana retorika dalam 3 kelompok, vyaitu : retorika makna, retorika bentuk, dan

retorika struktur. Retorika makna terdiri dari metafora, simile, personifikasi,
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hiperbola dan tautologi.Sedangkan retorika bentuk terdiri dari repetisi dan

ellipsis.Dan retorika struktur terdiri dari paradoks dan alegori.

Berikut adalah tabel kesamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan

penelitian-penelitian terdhulu.

Tabel 1 Kesamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

No Penelitian Judul Kesamaan Perbedaan
1 Dessy Penggunaan Meneliti - Objek material adalah
Permatasari, Majas Dalam permajasan lirik lagu pada album
Universitas Lirik Lagu dalam lirik Newtral milik
Diponegoro Karya lagu Ikimonogakari
Semarang, Ikimonogakari: | menggunakan - Tidak menganalisis
2017 Tinjauan analisis makna berdasarkan
Stilistika stilistika sarana retorika
- Tidak menganalisis
hubungan antara majas
dan sarana retorika
2 Amaliyah Majas Dalam Meneliti - Objek material adalah
Insani Ismael, | Lirik Lagu permajasan lirik lagu soundtract
Universitas Soundtrack dalam lirik anime Samurai X
Andalas Anime Samurai | lagu - Tidak menganalisis
Padang, 2017 | X (Rurouni menggunakan makna berdasarkan
Kenshin): analisis sarana retorika
Tinjauan stilistika - Tidak menganalisis
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Stilistika

hubungan antara majas

dan sarana retorika

3 Putu Zalsa
Swandari
P,dkk.
Universitas
Udayana,
Denpasar,

2016

Retorika Dalam
Novel Kaze No
Uta Wo Kike
Karya Haruki

Murakami

Meneliti
tentang sarana
retorika dalam
sebuah karya

sastra

Objek material adalah
novel

Tidak menganalisis
makna berdasarkan
majas

Karya sastra dianalisis
menggunakan kajian
semiotic

Tidak menganalisis
hubungan antara majas

dan sarana retorika

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa meskipun memiliki beberapa

kesamaan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki perbedaan, karena

belum ada penelitian yang menggunakan objek material yang sama yaitu lirik lagu

dalam album I milik lIkimonogakari. Penelitian ini memiliki keistimewaan

dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu, karena penulis meneliti

makna secara teliti dan rinci berdasarkan dengan perpaduan antara majas dan

sarana retorika, serta mengaitkan hubungan antara majas dan sarana retorika




16

tersebut.Dimana masih jarang sekali adanya penelitian yang mengaitkan majas

dan sarana retorika serta hubungannya dalam sebuah lirik lagu.

2.2 Kerangka Teori

Sebuah penelitian membutuhkan landasan teori yang memadai, agar penelitian
tersebut dapat menghasilkan hasil yang komprehensif.Begitu juga dengan
penelitian ini yang membutuhkan landasan teori yang memadai untuk menunjang
penelitian ini, agar menghasilkan hasil yang komprehensif. Landasan teori
tersebut antara lain adalah sebagai berikut.

2.2.1 Konsep Puisi

Puisi adalah sebagai salah satu sebuah karya seni sastra dapat dikaji dari
bermacam-macam aspek kajian.Meskipun sampai sekarang orang tidak dapat
mendefinisikan puisi sebenarnya, namun untuk memahami suatu puisi perlu
diketahui ancar-ancar sekitar pengertian puisi.

Selain itu, Puisi pula dapat diartikan sebagai karya seni.Puisi mengandung nilai
keindahan yang khusus.Untuk mencapai nilai keindahan suatu puisi, dapat dicapai
dengan berbagai macam cara yang dilakukan pencipta atau pengarang.

Unsur-unsur pembentuk dalam pembuatan puisi tidak jauh-jauh dari fungsi
estetika, unsur-unsur tersebut anatara lain adalah bunyi dan kata.

a. Bunyi

Dalam pradopo (1987: 20) bunyi dijabarkan melalui banyak hal, yaitu

1. Orkestrabunyi : efoni dan kakofoni; kombinasi vocal dan konsonan tertentu:
aliterasi dan asonansi

2. Simbol bunyi : onomatope , kiasan suara, lambang rasa
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3. Sajak : awal, tengah, akhir
4. lrama: metrum dan ritme
b. Kata

Pembicaraan kata meliputi: kosakata, unsur, atau aspek ketatabahasaan;
masalah denotative dan konotatif; pilihan kata (diksi); bahasa kiasan; citraan;
sarana retorika; dan gaya kalimat
c. Lirik Lagu

Pengertian dari awal sebuah lagu itu diciptakan adalah bagaimana membuat
lirik lagu terlebih dahulu.Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1993:598)
istilah lirik selain sebagai karya sastra puisi yang berupa curahan perasaan pribadi
juga sebagai susunan kata sebuah nyanyian.

Dalam proses ini, banyak dari pencipta lagu mencurahkan apa yang mereka
rasakan di kehidupan mereka lewat karya sastra puisi yang biasa disebut lirik lagu.
Lirik lagu saat ini yang ada dalam masyarakat kebanyakan beraliran music pop.
Menurut River, lirik lagu merupakan ungkapan perasaan manusia Yyang
dinyanyikan, di dengarkan, orang juga sebagai simbol kesenangan dan kesedihan
(1987:10).

Teks lirik lagu merupakan karya kreatif seperti halnya puisi dibentuk oleh
beberapa unsur yang terintegrasi (Hermintoyo 2013: 13).Waluyo (dalam
Hermintoyo, 2013) menyebutkan bahwa puisi terdiri dari 2 (dua) unsur yaitu
unsur fisik dan unsur batin.Yang dimaksud unsur fisik adalah unsur bahasa yang

digunakannya.
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Unsur fisik pembentuk suatu puisiatau lirik lagu dapat diamati secara visual
menurut Aminudin (dalam Hermintoyo, 2013) meliputi:
a. Bunyi

Pradopo (dalam Hemintoyo, 2013) menjelaskan bahwa unsur estetika puisi
sebagai tenaga eksperesif, Tenaga ekspresif dalam hal ini berarti bahwa bunyi
mempunyai tugas untuk memperdalam ucapan, memperkuat nilai rasa,
menegaskan suasana dan menumbuhkan bayangan angan-angan
b. Kata

Hermintoyo (2013: 15) menjelaskan bahwa Kata-kata dalam puisi atau lirik
mengandung makna ganda atau konotatif sehingga memahami suat kata dalam
puisi memerlukan penafsiran denga melihat hubungan antar makna
c. Larik

Menurut Hermintoyo (2013: 15) menjelaskan bahwa larik adalah satuan yang
pada umumnya lebih besar dari kata yang telah mendukung satuan makna tertentu.
d. Bait

Bait merupakan satuan yang lebih besar dari larik. Bait adalah kesatuan larik
yang berada dalam satu kelompok dalam rangka mendukung satu kesatuan pokok
pikiran terpisah dari kelompok larik lainnya (Aminuddin dalam Hermintoyo,
2013)
e. Tipografi

Tipografi adalah cara penulisan suatu puisi atau lirik lagu sehingga

menampilkan bentuk-bentuk tertentu. (Aminuddin dalam Hermintoyo, 2013)
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2.2.2 Teori Stilistika

Stilistika (stylistic) adalah ilmu tentang gaya, sedangkan stil (style) adalah
cara-cara yang khas, bagaimana segala sesuatu diungkapkan dengan cara tertentu,
sehingga tujuan yang dimaksudkan dapat tercapai secara maksimal (Nyoman,
2009:1-3). Hal tersebut berarti stilistika adalah ilmu tentang gaya bahasa yang

digunakan oleh penyair dalam karya sastranya.

Stilistika adalah ilmu tentang gaya yang mencakup majas dan sarana
retorika. Secara umum stilistika adalah ilmu kebahasaan yang mempelajari
tentang gaya bahasa yang bertujuan mengetahui keindahan dalam suatu karya.
Menurut Sudjiman, titik berat pengkajian stilistik adalah terletak pada penggunaan
bahasa dan gaya bahasa, tetapi tujuan utamanya adalah meneliti efek estetika
bahasa (Nurhayati dalam Ghofur, 2014:13). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teori stilistika menurut Pradopo. Pradopo (dalam Supriyanto,
2009:17) berpendapat bahwa studi stilistika adalah studi tentang gaya bahasa.
Dimana gaya bahasa adalah salah satu sarana sastra yang ikut membentuk nilai
estetis suatu karya sastra. Gaya bahasa juga merupakan gaya penulisan yang
digunakan pengarang dalam menciptakan karyanya. Di dalam gaya bahasa
tercakup majas dan sarana retorika, yang digunakan oleh setiap pengarang dalam

membuat karya sastra sehingga memiliki kekhasannya masing-masing.

2.2.2.1 Teori Majas
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teori majas menurut Pradopo

(2014: 62-80) dan teori majas dalam dalam buku Nihon No Retorikku oleh Seto
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Kenichi (melalui Ghofur, 2014:21-29), membagi majas atas: metafora ( f2M&, in’

yu), simile (E/. "chokuyu" < = 1) —), personifikasi (#& A%, "gijinhou" 73—
VYT 44— 3 ), sinestesia (FtREHEFR "kyoukangakuhou” YRR L —T
7 ), metonimia (KK "kanyu" A k= = —), meiosis (fEFE "kanjyouhou"),
oksiromon ( 3%, douchakuhou), paradoks ( #Eit;%, gyakusetsuhou).
1. Metafora ([EIR “inyu”, * % 7 7 —)
FUMEICH EDCHIRTH S, TAE] 7 TR ITRAS LD (2, H
BWICICEMRMGRRZERMELDICRITTRERT %,
Ruijisei ni mototzuku hiyu de aru. (Jinsei) o (tabi) ni tatoeru youni, tenkei
tekini ni wa chuusyouteki na taisyou o gushouteki na mono ni mitatete
hyougen suru.
Metafora: gaya bahasa berdasarkan kemiripan atau kesamaan. Representasi
objek yang abstrak disamakan dengan sesuatu yang konkret.
Contoh :
ANEFRT=,
Jinsei wa tabida.
Hidup adalah perjalanan

2. Simile (I_Eﬂﬁ'(\(~ "chokuyu" ¥ 2 1) —)

[~D&ES] BEICK>THEUMZERE RS LR, LIEILEEDORT

LTHEHDOMNLHATRT 5,

(~no you) nado ni yotte ruijisei o cyokusetsu shimesu hiyu. Shiba shiba
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dono ten de ni te iru no kamo meijisuru.

Simile: gaya bahasa yang mempunyai kesamaan langsung, yang ditunjukkan
dengan kalimat [seperti]. Menunjukkan sesuatu yang serupa.

Contoh :

YIFRIRDEL ST,

Yatsu wa suppon no youda.

Dia tampak seperti kura-kura

YAZD& S HEIE,
Ringgo no youna hoho.

Pipi yang merah seperti apel

3. Personifikasi (&A%, "gijinhou" /A=Y Z 27 45— 3 )
ABLSNDEDEABICRITTRET S, BERO—FE, Z&F
NARFDICTHEEENRTNS Z EZHIEET S,

Ningen igai no mono o ningen ni mitatete hyougen suru hiyu. Inyu no isshu.
Kotoba ga ningen chuusin ni, shikumarete iru koto o reishu suru.
Personifikasi: gaya bahasa yang mengumpamakan benda mati mempunyai
ekspresi menyerupai manusia. Menggambarkan seolah-olah seperti apa yang
dilakukan manusia.

Contoh:

HENFATLS,

Jikai ga yandeiru.

"Masyarakat yang sakit."

4. Sinestesia (3£ EHER "kyoukangakuhou" R R L — T F)
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e, KR, RE, RE. BREQOIROBTREZY L YT LHRBE,

REZEITAELEY DA EDMET, —EDHAEGHLELDH S,

Shokkaku, mikaku, kyikaku, shikaku, chokaku no gokan no ma de hyogen ori
tori suru hyogen-ho. Hyogen o kasu gawa to kariru gawa to no ma de, ittei no
kumiawase ga aru

Sinestesia: metode ekspresi yang mengekspresikan lima panca indera, indera
peraba, pencecap, penciuman, pengelihatan, dan pendengaran. Antara suatu
indera dikenakan pada indera lain.

Contoh :
EUER,
Fukai aji

"Rasa yang dalam"

RELE,
ookina oto

"Suara yang keras"

BEMULVE,

atatakai iro.

"Warna yang hangat"

. Metonimia (#M& "kanyu" * k=X —)

[FTEAI D ITHRTETAEPAI ZEET LI, HEDODBTOLD

ELDDBEBARICLEDVWTHETEBRIANY SELHIRBEE
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(Akazukin) ga (akazukin-chan) o sasu youni, sekai no naka de no mono to

mono no rinsetsu kankei ni mototzuite shiji o yokosuberi sa seru hyougen hou.

Metonimi: metode ekspresi yang menggunakan nama, sebagai pengganti
sebutan suatu hal, seperti menyebut (tudung merah) dengan (gadis bertudung

merah).

Contoh :
HARANEZ D,
Nabe ga nieru.
"Panci mendidih"

Meiosis (#&8U% "kanjyouhou™)

REDEEZUMNZADIEICE LT, NA > THRVWEKRZRIEUDH,

ADBERZEESIH,. [beob]l REEZFAD

Hyougen no teido wo hikaeru koto ni yotte, kaette tsuyoi imi wo shimesuhou

hikae-mena kotoba wo tsukau ka, chotto' shimesu nado wo soeru.

Meiosis : sebuah ungkapan yang bertujuan untuk menunjukkan derajat dari
suatu ungkapan, untuk menunjukkan makna yang kuat, seperti digunakannya

kata chotto dalam kalimat berikut ini

Contoh :

LEioEDINLLY,
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Chotto ureshii.
"Sedikit senang”

. Oksiromon ( [&]3&i%, douchakuhou)

ERMDEKRZHABEDOLET, UENMOFEICHLTITEKRZLT R

Rk, RAYO—BU #HKET 5,

Seihantai no imi o kumi awasete, naokatsu mujyun ni ochii razu ni imi o0 nasu

hyougenhou. (Hantaibutsu no icchi) o taigensuru.

Oksimoron: metode representasi yang menggabungkan makna sebaliknya
atau antonim. Kata-kata dalam kalimat tersebut sebenarnya saling

bertentangan dimana arti yang sangat berlawanan dihubungkan langsung.
Contoh :

ERDIEE,

Ankoku no kagayaki.
Cahaya Kegelapan.

. Paradoks ( #&jti%, gyakusetsuhou)

HERIF—RICERLEBESINATNEL I LDFEZRART, £IICTHE
ENEENTWS L ZRADIREE,

Gyakusetseu wa ippan ni shinjitsu datosoutei sareteiru koto no gyaku nobete,

soko ni mo shinjitsu ga fukuma rete iru koto o tsutaeru hyougen-ho.
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Paradoks : metode representasi yang menggambarkan kebalikan dari

kenyataannya

Contoh :
TEXELRITEZEWVAL Z EIXTELERL,
Akiresu wa kame o oi nuku koto wa dekinai.

Achilles tidak bisa melewati kura-kura.

MBEWNWSEARICRELTHEN YA T
Nani mo nai sa donna ni miwatashite mo tashikana mono nanite

Seberapa jauh mata melihat yang ada hanya sebuah kekosongan

2.2.2.2 Teori Sarana Retorika

Sarana retorika adalah sarana kepuitisan yang berupa muslihat pikiran
(Altenbernd dalam Pradopo, 2014:95). Dengan muslihat tersebutlah penyair
berusaha menarik perhatian, pikiran, sehingga pembaca atau penikmat lagu dapat
memahami atas pesan yang ingin disampaikan oleh penyair tersebut. Menurut
Pradopo (2014:95), pada umumnya sarana retorika ini menimbulkan ketegangan
uitis karena pembaca harus memikirkan efek apa yang ditimbulkan dan
dimaksudkan oleh penyair.

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teori sarana retorika
menurut Pradopo (2014: 62-80) dan teori sarana retorika dalam bahasa Jepang

yang dikutip melalui Ghofur (2014: 21-29) oleh Seto Kenichi. Menurut Pradopo
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dan Seto Kenichi dalam buku Nihon No Retorikku (melalui Ghofur, 2014:21-29),

membagi sarana retorika atas: repetisi (& 7% . "hanpukuhou"), pertanyaan

retoris (L k1) A, ¥ T RF 3 V), tautologi ( b— k B ¥ —), retorik

retisense (EEE;E "mokusetsuhou”, ') E 7 4 < 3 ), onomatope (7= W& .

"seiyu™), dan hiperbola (§85&;%. "kochouhou" 7/\A /X\—/\1) —).

1. Repetisi (R#;%. "hanpukuhou”, Y ET 4 3 >)
ALRBEBRYRT ZLITE T, BENRDER., VXL, BAZRT
E, FRTRLDDLASLDE) JL—2 EFIEN S,
onaji hyougen o kurikaesu koto ni yotte, imi no renzoku, rizumu, kyoucyou o
arawesu hou. Shiika de mochii rareru mono wa rifureen to yobareru.
Repetisi: metode representasi dengan mengulangi kata-kata sebagai
penegasan. Repetisi berarti pengulangan. Yang diulang dapat berbentuk kata,

frase atau kalimat, baris atau bait.

Contoh :
AhREDE, ZAPEDE,
enyatto, enyatto
Akhirnya, akhirnya
2. Pertanyaan retoris (L U AN, JTRAFI V)
BIEREX TERFERXE WS REBE, XEICELELEZASEITTRE

<. BE. BEFITHRANOTEHFATO—JTHREZL D,
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katachi wa gimon bun de imi wa heijo bun to iu hyougen-hou. Bunsho ni
henka ataeru dakedenaku, dokusha, kikite ni uttae kakeru daiarougu teki
tokushitsu o motsul.

pertanyaan retoris: sarana retorika dengan bentuk sebuah kalimat tanya dan
artinya merupakan pernyataan deklartif. Suatu pertanyaan yang tidak perlu
dijawab secara langsung karena sebenarnya setiap orang mengetahui
jawabannya. Pertanyaan retoris biasanya dijawab oleh penyair itu sendiri atau
jawaban tersebut telah terimplisit di dalam konteks.

Secara umum sudah tahu jawabannya.

Contoh :

Wo WD RRIEHDHDT=5 5D,

Ittai gimon no youchi wa aru no darouka?

Adakah ruang untuk bertanya?

. Tautologi (k— kR —)
FOoLKRALRBEHEUDITSHILIZE ST, BENIDEKEZLT R
Wik, CEBDEBNLGCERZHEEESE D,

Mattaku onaji hyougen o musubitsukeru koto ni yotte, naokatsy imi o nasu
hyougenhou. Koto na no kansyuteki na imi o saikakunin saseru.

Tautologi: merupakan ungkapan sama yang digunakan berulang kali untuk
menegaskan kembali makna tersebut.

Contoh :
BAXEANTZ

Satsujin wa satsujin da
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Pembunuhan adalah pembunuhan™

BOFITEDFTI=,
otoko no ko wa otoko no ko da.
Anak laki-laki tetap laki-laki.

. Retorik retisense (BX&5% %, “mokusetsuhou”)

BHRTRICEZEHR TSI EICTE LT, RDDT=HLBWNORKE), BF
ANDBRWMEENTERT, FLOISRRTEIIELH D,

Tochuu de kyuu ni hanashi wo tozetsu suru koto ni yotte, naishin no tamerai
ya kandou, aite he no tsuyoi hatarakikake wo arawasu. Hajime kara
chinmoku suru koto mo aru.

Ungkapan keragu-raguan yang kuat terhadap lawa bicara dengan memotong
pembicaraan ditengah-tengah. Ada pula yang menyatakan sikap diam dari
awal dimulainya pembicaraan.

Contoh :

Penggunaan simbol-simbol [......]

. Onomatope (Fl&. "seiyu")
ENRBISERICRIZEIXRZEOITRRE—MRZEET., HEE. #
BELZOHDVED, BEREPHIELZCICEEND,

oto ga hyougen suru imi ni soi kufuuwokorasu hyougen-ho ippan o sasu.

Gion-go, gitai go wa sono-rei no hitotsu. Tooin ya kyakuin mo koko ni

fukuma reru.
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Onomatope: metode representasi untuk, mengekspresikan makna dalam
bentuk suara. Termasuk giongo, gitaigo, tooin (aliterasi/pengulangan bunyi
konsonan) dan kyokuin (rima).

Contoh :
MolES21EM XS o 1=,
Kapparappa kapparatta.

Pencuri telah mencuri

ij > & _%o

Tokan to ippatsu.

sekali tembak, DOR.

. Hiperbola (883&;%. "kochouhou" 7\ A 78—/\1) —)
ERLUEIZKRIFESHBEVEDL, EOEE] OLS5FRZE/NRE
THHEELHLIN. CNIBBITFESLHRTED—E,

Jijitsu ijyou ni oogesana iimawashi. (Neko no gaku) noyou jijitsu o kasyou ni
hyougen suru baai mo aru ga, kore mo oogesana hyougenhou no isshu.
Hiperbola: Merupakan metode ekspresi berlebihan. Melebih-lebihkan fakta
yang sebenarnya. Ada kalanya mengungkapkan fakta yang diremehkan,
seperti menggunakan ungkapan "dahi kucing". Ini juga merupakan semacam
ekspresi ekspansif .

Contoh :

- E :F$*0)IIE3\L\0

Ichijitsusenshii no omoi.

"Perasaan seribu musim gugur dalam sehari"



BAB Il
HUBUNGAN MAJAS DAN SARANA RETORIKA PADA LIRIK

LAGU ALBUM I MILIK IKIMONOGAKARI

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai pembahasan hubungan majas dan sarana
retorika pada empat belas lirik lagu album I milik lIkimonogakari. Bab ini akan
dibagi menjadi dua sub bab, pada sub bab pertama penulis akan memaparkan
analisis majas dan sarana retorika, pada sub bab kedua penulis akan memaparkan
analisis hubungan majas dan sarana retorika dalam lirk lagu album I milik
Ikimonogakari.

3.1 Majas dan Sarana Retorika Dalam Lirik Lagu Album 1 Milik
Ikimonogakari.

Pradopo (2014:63) dan Seto Kenichi (dalam Ghofur 2014:20) membagi
majas menjadi delapan dan sarana retorika menjadi enam. Pembagian majas yaitu
perbandingan (simile), metafora, sinestesia, meiosis, personifikasi, paradok,
metonimia, dan oksimoron. Dan pembagian sarana retorika yaitu tautologi,
hiperbola, onomatope, repetisi, pertanyaan retoris, dan retorik retisense.

Dalam album I milik Ikimonogakari penyair menggambarkan adanya
sebuah alur cerita yang berurutan dari lirik lagu pertama dengan lirik lagu
selanjutnya. Dimulai dengan tokoh aku yang memiliki seorang sahabat, dimana
tokoh aku selalu bersama dengan sahabatnya, bercerita dan bertukar pikiran satu
sama lain, hingga tokoh aku merasa nyaman dengan kehadiran sahabatnya dan
memiliki keinginan untuk melindungi dan membuat sahabatnya selalu bahagia.

Tanpa disadari, tokoh aku mulai menyadari adanya perasan cinta kepada
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sahabatnya, di awal tokoh aku masih menepiskan perasaan tersebut namun
semakin lama perasaan itu semakin menguat. Tidak terasa waktu telah berlalu,
sudah 3 tahun tokoh aku berpisah dan masih memendam perasaannya kepada
sahabatnya. Tokoh aku mencoba untuk melupakan perasaan tersebut namun tidak
dapat, tokoh aku mulai merasa putus asa dan mulai menyesali keadaan yang
dialaminya. Entah menyesali mengapa ia harus jatuh cinta, ataupun juga menyesal
mengapa ia tidak dapat mengungkapkan perasaannya kepada sahabatnya, dan
berharap suatu saat dapat bersama dengan sahabatnya kembali. Pada suatu hari,
tiba waktunya bagi tokoh aku bertemu dengan sahabatnya kembali, yang membuat
tokoh aku mengambil sebuah keputusan untuk meninggalkan perasaan cinta
kepada sahabatnya tanpa mengungkapkannya terlebih dahulu, karena sahabatnya
sudah mencintai orang lain. Namun begitu, tokoh aku tetap menjalani hidupnya
dengan terus menatap dan berharap pada masa depan yang cerah.

Berikut adalah majas dan sarana retorika yang terdapat dalam lagu album I
milik Ikimonogakari. Lirik lagu yang dianalisis adalah Egao (Senyuman),1 2 3
Koi Ga Hajimaru (1 2 3 Cinta Dimulai), Papapa- Ya , Koi Ato (Jejak Cinta), Haru
Uta (Lagu Musim Gugur), My Sun Shine Story (Kisah Sinar Mentariku), Nande
(Mengapa), Ashita No Sora (Langit Esok Hari), Kaze Koute Hana Yureru (Angin
Berhembus, Bunga Bergoyang), Monstar (Monster), Renai Shosetsu (Cerita
Cinta), Tokyo, Kaze Ga Fuiteru (Angin Yang Berhembus), Nukumori
(Kehangatan) yang diperoleh oleh penulis dari website resmi JPopasia.com.

3.1.1 Egao

EhLEREKX->TIELWLWATLE
LB EEESTL LA




( AHAZOBNDE &
| mEBEFYGHIEL

[Eﬁ%:cur<mé:tﬁ
=2 DINSIEFEHH
HIZkYEHHi=f=mhLy
fEh o EEFEC Y =Ly

TENFELEKNTLNS
BEIE2XH 5B
BUOHIZEHLSZDBAAXIC
MELYIAFS%T 5L

EZFEFTHLEZETE
AL ENDEDEN
WDE>T—FEDR
EhEbpAEBLTLSE

BLLAISEY =0
WODDENE o 1A
DOBRTED

RN DER 1= &

ZEIEEBNK TS NBEDL
BIIATHTESRLBAT
LEDEBMNOTEHNE
THhiGEr BEINELALE

FEAER > TR KD IZRIES
FEERVREEGL
ZEO3POTEETHPIS
EhoERFRSGEY =0

[ZHAtal EEAHLT
LEMLETEARDFYE LT
—FRELICWB I &I
HZTENMN LoF AR

EZLWOATHY =Ly
ZFANDZ EEERNT
V=L EREEEERT
BMNEEHEDRDIFzLY

MAENHWLEDFT
HLILEN—ATWLDDHEL
NHAF=WNHT Lo 5I2E#IE
ToLFEMELIEVATL

DMYESIZEFTIMLLTFE
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PhBEES T EIFEIZLTES
fzZERYIZWEM D
WDEHLEDZIXIZNEH D
WDOE->TEAFIZHD &
RKUHZBLDIEFZZIZHD
BLEILGEDZDFLIELL
BmCEYIRT &
WohbkoEELWIEELEHS
Wohb &oEéBELWZEEHD
THEF|EZ =500
SEHBZEETULIFIZ 50
FTRTHAFEEEDHH>TLELTEH
AIETHIEEZEENE LS
EZEHITENDKSIC
BEHEIZHWTITHS LIS
ZEWEALNC KO HEEAE
MELGNLES &KS5HGBEAE
F50oTHEZTTHIS

Eh oEFEC G Y 2y

Dalam lirik lagu Egao, bait kedua baris ketiga terdapat majas sinestesia
(ditandai kolom merah), bait ke empat baris kedua dan ke empat terdapat majas
personifikasi (ditandai kolom merah) dan sarana retorika tautologi yang terdapat
dalam bait pertama baris pertama dan kedua (ditandai kolom biru).

Majas sinestesia yang ditunjukkan di bait kedua baris ketiga yaitu, 4 (2 &
Y &H71=1=H"L>/nani yori mo atatakai/ hal terhangat yang pernah aku rasakan.
Kata & 7= f= » L\ /atatakai/ yang berarti hangat, sebenarnya mengalami
pergantian arti menjadi kenyamanan. Berikut adalah arti dari kata &7=7=AH L)
/atatakai pada Kamus Daijirin melalui Kotobanku® “%As & %2 < Si=T=M ULV

LC 7”7 /Nantonaku atatakai kanjida/ Entah bagaimana rasanya hangat. Penyair
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mengibaratkan kenyamanan yang dirasakan oleh tokoh “aku” sebagai sebuah

kehangatan.

Majas personifikasi yang ditunjukkan pada bait ke empat baris kedua yaitu,

BR5 < N 5 EDFEAH / akaruku nareru kimi no koe ga / Suaramu menerangi
terus menerus. Kata B3 % < %4 %/ akaruku nareru yang berarti menerangi terus

menerus, mengalami pergantian arti menjadi menginspirasi. Berikut adalah arti

dari kata BA % < %4 %/ akaruku nareru pada JapanDict®, & D F#E(XBE 5 L i
KX THAEZTUVEDIT B! Ano kodomo wa akarui bishd de minna o hikitsukerul

Anak itu menarik perhatian semua orang dengan senyum cerahnya. Penyair

menggambarkan suara tokoh ketiga menjadi benda hidup yang dapat memberi

13 2

penerangan yang menarik perhatian dan menginspirasi tokoh “aku” dalam

menjalani kehidupan.

Majas personifikasi pada bait ke empat baris ke empat yaitu, EH % 5 %
A& B L TLVS K/ senaka wo chanto oshite iru yo/ Mendorongku untuk tetap
melangkah. Kata & L T/ oshite yangberarti mendorong, menekan, mengalami
pergantian arti menjadi menyemangati. Berikut adalah arti kata & L T/ oshite
pada JapanDict’, 2A%H 5 DIZ# L THH(F+5H/ Netsu ga aru no ni oshite

dekakeru / mendorong keluar saat demam. Penyair menggambarkan tokoh ketiga
yang memberikan dorongan atau semangat kepada tokoh “aku” agar dapat tetap

menjalani hidup.
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Dalam lirik lagu Egao juga terdapat sarana retorika tautologi yang
ditunjukkan pada bait pertama baris pertama dan kedua yaitu, f=h (X% > T
FLWATE, ENALE LA ETTUL-ULVA T/ Dakara boku wa waratte
hoshiinda,dakara kimi to ikite itainda /itulah sebabnya aku ingin engkau
tersenyum,itulah sebabnya aku ingin hidup denganmu. Pengulanan pada kata 7=
M 5413/ dakara boku wa/ itulah sebabnya aku ingin, digunakan oleh penyair

untuk menekankan keinginan yang sangat dari tokoh “aku”. Pengulangan kata
“itulah sebabnya aku ingin” juga adalah bukti bahwa kedua kalimat tersebut

mengandung sarana retorika tautologi.

3.1.2 123 Koi GaHajimaru

12383 123 ZEMFILES

123 123 ELIFLHDS
FEWISHT BLEVLTLWLKRA?
ER-XEN BIZESHLVE

My first love story

HEMNIEAEED BATLEWVWESIZED
BLIEDEFT =FSARILTLEL
RELPYHSWREAL

ENKS ESLFAELTLS
MEHHTTEEZSDITNE
THRROE HLRAGFLELEOHE
HENZAEFIZHES

123 123 ZEMNFILFES

123 123 FElFLHB
FEWISHT BLEVLTLWER?
SRIE-KEN BIZTEFLHLV:

My first love story

HAIBTERERENIE WDIESTEBFEAFRT
BOFETHFIEL - EFEEDHDIC
SFLZEEYLwAELE
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(A3t=YEYT BAEMTTHEZL )
FAEDODREEAHSIBESBAETAE
ThhELE ISNLTEFTCHELEK
\Tﬁﬁ’c—ﬁl:@hé )
(123 123 ZzFLv <& )
123 123 EHNWLSEHD
[Z<hiEn&SIz 2hE->TWVDD
Bk SHEEE ElICBENT:

\ My first love story J

123 123 ZEIEbI-&K
123 123 XFEHLAE
REZHAT JTor&ZEITM =0
FEICWAD& TAIZGEYELE
123 123 ZEMNIEFLES
123 123 ELIFLH3B
EIE->TEZ WEEolzAEE

FHMNIELLIFT EIZHBUTH L
My first love story

Dalam lirik lagu 1 2 3 Koi Ga Hajimaru, bait pertama baris ke empat
terdapat majas metafora (ditandai kolom merah), bait kedua baris kedua terdapat
majas meiosis (ditandai kolom merah), bait ke enam baris kedua terdapat majas
personifikasi (ditandai kolom merah) dan sarana retorika tautologi yang terdapat
dalam bait ketujuh baris ke empat (ditandai kolom biru).

Majas metafora yang ditunjukkan pada bait pertama baris ke empat yaitu,
ZRF-FXEMNEIZE DS H LT /Yumemita egao ga natsu ni kirameita/
Senyuman mimpi yang bersinar di musim panas. Kata 2 & =%/ Yumemita egao
yang berarti senyuman mimpi, bukan berarti sebuah mimpi yang tersenyum,

berikut adalah arti kata 2 & f=/yumemita pada JapanDict®, #{I&FE 5 TEZR T
5 & 5% R LT o=/ Kare wa marude yumemite iru yona kanjidatta | Dia

merasa seperti sedang bermimpi. Dan juga arti kata %€/ egao pada JapanDict®, 1%
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TDEENRBDTIFES # K L 1=/ Kanojo no egao ga kanshanokimochi o

arawashita/ Senyumnya menunjukkan rasa terimakasih.Kata “senyuman mimpi”

13 2

tersebut menggambarkan rasa bersyukur dari tokoh ‘“aku” atas sebuah
kebahagiaan yang sangat diinginkan dan diimpikian olehnya dan menjadi bukti
adanya majas metafora dalam penggalan lirik lagu tersebut.

Majas meiosis yang ditunjukkan pada bait kedua baris kedua yaitu, {& L 9
EBHEIFI-SNAKINTULVALY Yasashi sugiru kimi wa tabun kidzuitenai /
Kau menjadi sangat baik, dan mungkin kau tidak menyadarinya. Kata 9 & %
/sugiru memiliki arti sangat, berikut arti kata 3 & % /sugiru dalam Goo
Dictionary'®, tHEE# #E =8 %/ Sewa o yaki sugiru / terlalu peduli. Penyair

menggambarkan tokoh “aku” yang menyukai sikap orang yang dicintainya, yaitu
sangat memperdulikan tokoh “aku” meskipun hal tersebut tidak disadari olehnya.

Majas personofikasi yang ditunjukkan pada bait ke enam baris kedua
yaitu, ZAEHAFEFENMH S G 58BN S (FH £/ Sonna wagamama kanau
nara tereru kedo / Benar-benar mimpi yang egois dan memalukan. Kata #>/H3&E
% /wagamama memiliki arti egois, berikut arti kata > A FE F dalam Goo
Dictionary!!, D E S5 Z L BN H WLV MNEE LA E/ Oya no iu koto o
kikanai wagamamana shonen/ anak laki-laki egois yang tidak mendengarkan apa
yang dikatakan oleh orangtuanya. Penyair menggambarkan sebuah keinginan

egois dari tokoh “aku” seperti seorang anak kecil yang tidak mau mendengarkan

perkataan orang tuanya.
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Dalam lirik lagu 123 Koi ga hajimaru juga terdapat sarana retorika
tautologi yang ditunjukkan pada bait ke empat baris pertama dan kedua yaitu, 1
23 123 ZEMNFILFESH 123 123 FELIELHH/123 ~ 123 ~
Koi ga hajimaru,123 ~ 123 ~ kimi to hajimeru /123 ~ 123 ~ Cinta dimulai, 123 ~
123 ~ Dimulai denganmu. Dalam Pradopo, tautologi ialah sarana retorika yang
menyatakan hal atau keadaan dua kali, maksudnya supaya arti kata atau keadaan
tersebut lebih mendalam bagi pembaca atau pendengar. Pengulangan kalimat pada
baris pertama dan kedua digunakan oleh penyair untuk menggambarkan sebuah

penekanan dimulainya rasa cinta yang dirasakan oleh tokoh “aku”.

Sarana retorika hiperbola yang ditunjukkan pada bait ke tujuh baris ke

empat. Baris ke empat, Bk H18EE E(ZEF 7=/ Nagameru yokogao natsu
ni tsutsuma reta /Terpaku menatapmu dan terbalut dalam musim panas. Kata Bk &
%/ Nagameru memiliki arti terpaku menatap, berikut adalah arti kata Bk 5/
Nagameru dalam website Goo dictionary?, F#t7= 5 BE TilEA TLV DD F Bk
& 1=/ Kodomo tachi ga niwa de asonde iru no o nagameta/ aku melihat (tanpa

berpaling) anak-anak yang sedang bermain di taman. Kata terpaku dalam kalimat
tersebut, bukanlah terpaku sebagai hasil seseorang melakukan aktivitas memalu
sebuah paku, melainkan penggambaran penyair tentang tokoh ‘“aku” yang
menatap orang yang dicintainya tanpa berpaling sedikitpun. Penggunakan kata
“terpaku menatapmu” merupakan bukti penggunaansarana retorika hiperbola

yaitukata yang mengandung makna melebih-lebihkan.



3.1.3 Papapa-Ya

[EIXIE L+

ZLIEHO SPARK! NEYHHTEZEZLE=LVD
B0 BAENMNMEWSTHERAR
Z20 B0 20O (XXX (X6

wow wow (4> wow wow [E+> wow wow [£+>

EOLRLTLD HELMAGYKINTS
CDVENGEOTRLTED TH /IR V5115 T
ENFLITED BARHOTLENEST

Ld bk Bhob FOTU #EFELT SHIETEE MIFET

B BRICBYTES
ISP FRNVEL &5 H
IS AIBC QY EhGEL F1Ah

BIF WBFRELSIC BIF 05T
5CE1ET FHYET
ElFEDT B

(XL (LS

FEIEHD SPARK! NEUH-THEZLIELD
BNt GAEMENWTHFELRALR
Z20 B0 20O (XXX (X6

wow wow [E£+°> wow wow [£4> wow wow [E+d

LOEHEAETER B LeAN=EDFE%

VEYEY LeEEAGELD T2 WRACEDI<DH
BIILENGL FHAF-WDIThAFEFR

bk b bho& FoTU #HKEF-T MERLFE BASLELL

S B/ANhESATLE
IS ERTHLLD
B EEHEITEL/N T L

IBEE B 5 SFEIZ BIE (W LT
LUNET HlEntZT
TlEo1 &

[EILIE xS (EILIE

BEHEDBREAK! 75 XH-o>TEELIZLV
-\ BAEIAEWSTIFERAL
ZD 1 know You know [EIFXIXIEL (£7%

(FIFERS (EIXE
BEFEFEDOSHW! EAYH-TEZLEZL®
RELV® QAEDMAEW D THERATLR
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FxxEo& [ (FHE

FLIEEO SPARK! NEYH-TEZLIZLVD
B0 BAENMNMBEWSTHELRATL
Z20 20O 20O (XXX (X6

wow wow [E+> wow wow [£X> wow wow [F45

Dalam lirik lagu Papapa- Ya, bait ke enam baris pertama terdapat majas
metafora dan baris ketiga terdapat majas simile (ditandai kolom merah), serta bait
pertama baris ke satu terdapat sarana retorika onomatope dan baris kelima
terdapat sarana retorika repetisi (ditandai kolom biru).

Majas meiosis yang ditunjukkan pada bait ke enam baris pertama yaitu, %
S EFEMNETRELC L oA NT-ZDE % /Motto kikasete yo atsuku shagareta
sono koe o/ Ceritakan lebih banyak lagi dan perdengarkan suara hangat itu. Kata
4 o &/ Motto dalam website Goo Dictionary*® memiliki arti, LABTOIREE K U
BEMNET Z LT RO TR/ Izen no jotai yori teido ga masu koto o arawasu

go/ kata yang menunjukkan sebuah tingkatan keadaan yang meningkat, lebih dari
sebelumnya.Penyair menggambarkan tingkat keinginan tokoh “aku” yang
meningkat dari keadaan sebelumnya, untuk mendengar suara dari orang yang
dicintainya lagi dan lagi.

Majas simile yang ditunjukkan pada bait ke enam baris ketiga yaitu, Z (&
LIEhGEWnFHEAZWITHhA E F4a/ Ai wa shibarenai kodomo mitai ni

wagamama ne / Cinta itu egois bukan ? Seperti anak kecil yang tak bisa kau ikat.

Kata ~& 7= L\Z/ ~mitai ni dalam website Goo Dictionary** memiliki arti, fth & <

LR, FNICF-EAZ BT EEKRHI/ Hoka to kurabe, sore ni tatoeru koto o

arawasu/ sebuah ungkapan yang digunakan untuk menggambarkan satu hal
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dengan hal yang lain. Penyair menggambarkan cinta seperti seorang anak kecil
yang tidak bisa diikat atau dipaksa, memiliki sifat egois dan bertindak sesuka hati.

Sarana retorika onomatope yang ditunjukkan pada bait pertama baris ke
satu yaitu, [EILIX~SILILIX~A5/Papapa ~ ya papapa ~ya. Kata [£IE(X~+>
/Papapa ~ ya merupakan kata yang termasuk dalam onomatope. Onomatope
adalah sarana retorika yang merepresentasikan makna dalam bentuk suara.

Berikut adalah arti kata [£IE[X~%>/Papapa ~ ya dalam website Goo Dictionary®®,
FHRE-LEAETHEZEATWS, FCEHEDL I /ZIN1NINY T #BHY L
7=/ Kodomo tachi ga niwa de sensou wo asonde iru, hajiki oto no you ni papapa-

ya to zekkyou shita/ Anak-anak yang sedang bermain di taman, dan berseru
papapa-ya menirukan suara pistol. Penyair menggambarkan rasa cinta yang
meletup-letup dengan menggunakan konsonan kata yaitu seperti suara pistol yang
sedang ditembakkan .

Sarana retorika repetisi yang ditunjukkan pada bait pertama baris ke lima
cinta, aku cinta, aku cinta pada papa papa pa-ya. Kata Z/Ai memiliki arti cinta,
berikut adalah arti kata & /Ai dalam website JapanDict'®, & D& & (XA AR/ Ai
no ugoki wa fukakai/ pergerakan cinta yang misterius. Penyair menggunakan
pengulangan pada kata % /Ai untuk menggambarkan rasa cinta yang dirasakan

oleh tokoh aku yang bergerak menjadi semakin bertambah.
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3.1.4 Kaoi Ato

WOMBHDAIZZ SEHLNIz o ITH
FHCRVLH->TKEL 2ELD?] 5T

H-LIFE- B >THLETRELT

BE5ZTDAEFEHRCIEYRLI

VEKAAEZANE RN DOFH ZES
i -5 e B TIEE o F= K5
ONML=ZFARE>THELFLIZIZWND

MHE)] BATBZELD W2MDELLTHEITE
HESHE2THN > TH=2THEWMIEEEAS
KAEH > TWDATEITE HEEEFFELZIDOMHIZNNSD
HDEZANSEHENTHAD

HOBEEWN =K TELEALUINOI-EEE
AOREICEE TRIEE G5 LLDIC

B BEAHLEDBYTE [MHEHNELEL-HEEZT S
Thi=1T7E% EK-oTXL-o1-1Rig
FTCoHata ] BATHLLHEL 2T HF-LIZEZHALS
M2ER] BWATLELBLD MbhHEVWEZFERFRZ0DE
TWDOME ] HATESTE2TEWNWNIEREEASA
V=V BATEALGWTE HEAEINEORIZHNED
FOEZNSTLWEHD S

ML [CHRATEAGLDE AHD &L ZELEITAE
[Cnhbf>TIELTSI »Th=LEEEDE

NEdm| BATEZGWE TEWH] ITE->THETEHELD
FNTHEREFEODIEHOBDZE

Dalam lirik lagu Koi Ato, bait ketiga baris kedua terdapat majas
personifikasi (ditandai kolom merah) dan sarana retorika pertanyaan retoris yang
terdapat dalam bait pertama baris kedua (ditandai kolom biru).

Majas personifikasi yang ditunjukkan pada bait ketiga baris kedua yaitu,
BEILELSTHAN DT> TEWIXFEE A 8/ naosara datte
wakattetatte omoi wa mada kienu / Namun meski aku mengerti, kenangan itu

tetap tak mau pergi. Kata ;& Z / kie pada JapanDict!’ memiliki arti, 26 L &, B9
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ML EDE=OHIZ MDA < %2 B/ Kanashisa, hazukashisa nado no tame
ni hitogokochi ga nakunaru/ Kesedihan, rasa malu, dan hal lain yang membuat

orang merasa tidak nyaman. Kata & 7<’H % 2/madakienu merupakan negasi dari
kata ;§ Z/ kie yang berarti penyair bukan menggambarkan kenangan dari tokoh

aku sebagai hal yang menunjukkan kesedihan atau rasa malu melainkan masih

menjadi hal yang menyenangkan yang membuat tokoh aku merasa nyaman.

Sarana retorika pertanyaan retoris yang ditunjukkan pada bait pertama baris
kedua yaitu, 1 CR UV - THKIZE L »7ELD? /Tsumugu omoidette eien janai
no?/ akankah kenangan berputar selamanya? Melalui pertanyaan retoris tersebut,
penyair menggambarkan sebuah keinginan tersembunyi dari tokoh aku yang ingin

terus mengingat kenangan-kenangan dengan orang yang dicintainya.

3.1.5 Haru Uta

BEAKTEIT<T HOABDEA~
WODEMYIFSETZEL MITHE-LT

ZOESICBEZMOTASGCELEFIC
EORMNE - LYY FHZEFHITS

AEZASWIRWTRRENEDS LS DLEFEIFRLT
TBARADLILD] ERVN-BDHEEREITZERDHTS

EAT=TREITI=<T HOEHDEA
WoONBEMYIFSIZEL MITHE-ST
WOMNMELKANIZHES ZFLTHEZRD
BEIITHET DAL EMLEET EHALERET

BEANT-ZDERFVLULEFZRENT
LEFEDHIEZHOBABFTEVENEZS

EEOPSVTFRYDBICRA-—B(WED) DN ED LMD
EEEHATELED [HE] OZXFEELS—RITESESS
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Bh TEMNMECT FII2HHDIE
WODHIZHZZARLIFf: ZDEST
HOBEESKHIZELZEEH-

WL ZTEICHAEL WDIOHKEET

EABICL o270 BEMNMEICELCE BA-LERLIEMNBED
AEFOLGEVENES ZEORARERE HROZTOGEMAZAZENTITL

EAT-{TREIFTI<T HOEBDEA

WOOBMDYIAFZETZYL MITHE-ST

WOMELKAIZES ZLTHEZSD

BLIITHRT DL EMOKET EHALKET

Dalam lirik lagu Haru Uta, bait ke tujuh baris pertama terdapat majas
oksimoron (ditandai kolom merah) dan sarana retorika repetisi yang terdapat
dalam bait ke empat baris ke empat (ditandai kolom biru).

Majas oksimoron yang ditunjukkan pada bait ke tujuh baris pertama yaitu,
NG TEMEKCT ZIITHDHDIL/ Hanare nakute todoka nakute soko

ni aru no wa / Aku tak bisa meninggalkanmu, aku tak bisa meraihmu. Dalam

website Goo Dictionary'® kata &A1/ Hanare memiliki arti, B R ¥RIL D% < #1
5 E %39/ Kankei ya kanshin no nakunaru i o arawasu/ menggambarkan
kekhawatiran akan hilangnya sebuah hubungan. Sedangkan kata f@#4‘/ todoka
dalam kamus Daijirin melalui Kotobank Japan'® memiliki arti £ A 1Z@M A LN

& | Senpo ni todokanai kotol hal yang tidak dapat dijangkau. Penyair

menggambarkan dua keadaan yang berbeda, di satu sisi tokoh aku tidak dapat
meninggalkan orang yang dicintainya, namun di sisi yang lain tokoh aku juga

tidak dapat bersama dengan orang yang dicintainya.

Sarana retorika repetisi yang ditunjukkan pada bait ke empat baris ke empat

yaituy, BEECCTHERT H& HEMLXEKEET 7FH BLXKEET/ Kimi to koko



45

de yakusoku suru yo dakara egao de dakara egao de / Aku berjanji padamu disini,

karena itu tersenyumlah, karena itu tersenyumlah. Kata 58 G/ egao de memiliki
arti tersenyumlah.Berikut adalah arti kata 558/ egao de dalam website Goo
Dictionary?, [Z 212 Z & 5% - 1=#&/ Nikoniko to waratta kao / wajah yang
tersenyum dan bahagia. Pengulangan pada kata 558 T/ egao de digunakan oleh

penyair untuk menggambarkan penekanan dari keinginan tokoh aku agar orang

yang dicintainya tetap bahagia.

3.1.6 My Sun Shine Story

AXEBENEEDHS LWOLOEBHOPT
BENTENTEDHRZE-ROD TALBKRILEZED &

HEHITEFERESIMEELELS
WMNCECAEDERFEEHZFELIET GAHI AP A =1 —

ERQYESSFHMIEOYEZES
SELERIZRICEYACOME=L T

REFEECFEZNSLT BRLLES2TEZDZDE(C
FEIZHESZELMATELRVWEA 5 &0VDE

BEOEREIF-5 XOHRICAFENTH>TEEALZAL
ZihnHEHT &

ELHITBEDOFZE-TELLG>TEHLSHKERIS
CHEEZERDIELNMTELGVDHA £5EELSHD

BDEBZ =B VREICFHOLNTLLT
FTFIBHAL E-LZEZRL LETYE

SHITCOIMNHABEAN F=LGHEVRD LS
A THIATHEDETRESETS RMHI IS oA R =1 —

EOWLWESTFHABOYEERD
SELERICHFRCEISHEGRLTHAOT 14—

BN -FIZELLb2 > THNEBEATEERSZOIIC
BT THBALMTELGNWEA 5K Lvoh
RBYUEBRDOWELZADHRIZHELRAAT
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BEMNRZAT-ATE BE-BHBIY HTYEE

REFEZEIZFENSLT BRLLIZ>TEADIDEIC

FEIZHESZELMTELGVLA Z53ELLDE

BOERLIFEE XROMRICBEAL TV >TREALKZALR

ZIhbHEHT &

ELHIEDFZEL>TELLB->TEHSHKEIC

COEERDIELATELZVDA ET5ELSHD

BOE#HZA-5HHLEREKICEHLNTLIST

FTROAL EE-LZRLLETY

Dalam lirik lagu My Sun Shine Story, bait pertama baris pertama terdapat
majas personifikasi (ditandai kolom merah) dan sarana retorika pertanyaan retoris
yang terdapat dalam bait ke delapan baris pertama (ditandai kolom biru).

Majas personifikasi yang ditunjukkan pada bait pertama baris pertama
yaitu, KIEMNBEEH D WLWOELOEBEDH T/ Taiyou ga mezameru itsumo no
mainichi no naka de / Matahari bangun seperti hari biasanya. Kata B& &% %/

mezameru yang berarti bangun, sebenarnya mengalami pergantian makna menjadi
terbit. Berikut arti kata B & & %/ mezameru dalam website Goo Dictionary?,
RYDPELEDFADPY LTLHIRENSEHD H SHIKREITR S/ Nemuri
ya yume nado no bon'yari shite iru jotai kara ishiki no aru jotai ni kaeru |
keadaan kembali dari kondisi kabur seperti tidur dan bermimpi, ke kondisi sadar.
Penyair menggambarkan matahari yang terbit seperti seseorang yang kembali dari
keadaan bangun ke keadaan sadar, yang mengungkapkan dimulainya hari yang

baru.

Sarana retorika pertanyaan retoris yang ditunjukkan pada bait ke delapan
baris pertama yaitu, & HITZ S MNBAEAN FHi-HHELKRD K S5/ Sa ikou

kaashita e aratana deai motomeyou/ Ayok ikutkah ? Pergi ke masa depan yang
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belum kita jumpai. Melalui pertanyaan retoris tersebut, penyair menggambarkan
sebuah keinginan tersembunyi dari tokoh aku untuk menempuh masa depan

dengan orang yang disayanginya.

3.1.7 Nande

HATIHAT HEEIZHAT BELbv21zAEAS
IFECHE>B LT EL ZOAL=LVE
SEEICHBANTERN SIKDEVEYEYEEK
HIET=DHEMNZ HI-LIXWED oz

FLEYEIEDH RYEDSYEY
BLeRYSZIEHONTIZ EoBRDEFT EET
BREFRDIEFEE BEERSWTE
MFERVENTERLALE] & BLESICESD

BWWNIRBIEESTTERIETHEDIC
THh DEMTUIVE:

HATIHAT HEEIZHEAT BLbe2-AESS
WEICHE->BHWNTEL ZOMA L=V
WHEIFAZIRIZWADIE ZFREHORL (V&) BATE
Lo ERCFEIIENTED BATEZRL

BATIRAT HRICIBAT BLbe oA
ELEBDFEETLAEL FOKZELHELDIC
ROH51EIFTTRHESD KEITHSLIEFEET
DELOGEMN HEEANED Rz

NAEBETECBID ZOEFZRDOTNEE
FLeWTER BLALARE HALERINGEN

ENWLLH EWHATEMNDE
THta —E FFEYEMLE

HAUTRHRAT HEEIZHEADN BLbo21zAEAS
B2LWOELBIEMNZ = TAVSDIZH
WDODZFEIIHhELY D F=WVEDHVEESTE
H=LDGHLID HIEF-%#HELT RA

BATIRAT HR-ZIRAT FEICLE A
FLESCELBVEFT BLIXHEA T
ENTHRYDALR HBLITRATEAN =&
BAT b2 EREZLTVWADG BAED HITHE
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WATIHRAT HETRICEAT BLbe>zATZS5

FALIEDHhMN->TWWS &K KENFE-oT

FEEXOTRASNE AL FERNDIIG

LMD HEEITEFRLE Az

HE-DEMN HI-LIFNED Hax

Dalam lirik lagu Nande, bait ke sembilan baris ke empat terdapat majas
meiosis (ditandai kolom merah) dan bait pertama baris kedua terdapat sarana
retorika hiperbola serta sarana retorika repetisi pada baris pertama (ditandai
kolom biru).

Majas meiosis yang ditunjukkan pada bait ke sembilan baris ke empat
yaitu, A TH & > L EHE Z L TL)SH %/ nante chotto muri o shite iru kana
/Seperti ada sedikit kemustahilan. Kata % & - & /chotto memiliki arti sedikit.
Berikut adalah arti kata % & o & /chotto dalam website Goo Dictionary?, #15&
DHE - BECEMBISDHL TN TH S S FE/ Monogoto no siryo-teido ya jikan
ga wazukadearu sama/ hal yang menunjukkan kuantitas, derajat, dan waktu yang

sedikit. Penyair menggambarkan tokoh aku yang merasakan adanya sedikit rasa

tidak percaya bahwa ia tidak dapat bersama dengan orang yang dicintainya.

Sarana retorika hiperbola yang ditunjukkan pada bait pertama baris kedua
yaitu, 3IF EITHE 2B » LMFAEL S DALYz Ly K/ Suki ni natcha ikenai kono
mune ga itai yo / Dadaku terluka, aku seharusnya tidak jatuh cinta. Kata @A 7=
LM/ mune ga itai yang memiliki arti dadaku terluka, sebenarnya mengalami
pergantian arti menjadi hatiku terluka. Berikut adalah arti kata Ly7= 0/ itai dalam
website Goo Dictionary?, iMZ&EfEZE K L 5 & F/ Kokoro ni kutsii o kanjiru

sama/ aku merasa hatiku terluka. Kata A% 7= LY/ mune ga itai/ dada ku terluka
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merupakan kata dengan makna yang dilebih-lebihkan. Penyair menggunakan kata
tersebut untuk menggambarkan rasa sakit hati yang dialami oleh tokoh aku, akibat

dari rasa cinta yang tidak terbalaskan.

Selain itu, sarana retorika repetisi yang ditunjukkan pada bait pertama baris
pertama yaitu, LA THATHLEICHATELB»o2=AT % 5/ Nande
nande anata ni nande koi shi chatta ndarou/ Mengapa, mengapa aku jatuh cinta
padamu ?. Kata %% A, G/ nande memiliki arti mengapa, berikut adalah arti kata %3
A T/ nande dalam website Goo Dictionary®, REERBICHIVT., < BEET
% B % % 9/ Hango hyogen ni mochiite, tsuyoku hitei suru i o arawasul
digunakan untuk ekspresi penolakan, dengan pernyataan yang tegas. Pengulangan
kata 7f A, T/ nande digunakan oleh penyair untuk menggambarkan rasa

penolakan yang tegas atas keadaan yang sedang dialami oleh tokoh aku.

3.1.8 Ashita No Sora

[—HEBHHRARL K] BATEW = HBWTE,

[ERBATNIZARLEE] BATEBLTWET,
SWTESTEWEFS>TOIFEI NS,
FNTLORMAMNTICEETELTIERFESIEDLENT,

La La La...

ENSEBITEBEAT-VWIEFLSAHBITE.
MIABEE L= WWWATES 5?7 BATWLWDOERYET,
HAINFFIZ, EEREICEEEHE-LDIC,
BE2DEFZ DR, HLELIFWVER,

BF-WEWAHEMoE, BEUVLELABLLDBHIZEETKL,

T — )

SoMhhES(ch Z5HE. BLTOR TELRNS. ]

ECFET ECFTLRMCESOHABERBEGANMC 0L NTE,
FEOEPZEBVET,
WDOET LWOFETHHMCHABDEZR LT N D K.
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EELTEREEDFZSIC &,

— KNI BAELSMESKRAICHESTT,
BAZGLE2TEWDELDEDHFENEY T,

TL &MWL ] 2 THEO=HDOBEOER=BIZ,
AIZEAELVVWAEASMAEBNIXVWVALEAS?

BLWCENS, HEMHE, BLSZHLAHTRLHS,
HELEOLIZE, H#HHLDON, BOTERLLC T, BRACAITTLES,

ECET ECETHELLGHHHEHRADARBICSIT<CELTS.
Lo X TR ELBANET,

WOFET WOFTHLHECEAHLEZLNDG,
BEOOmRAR- =Y LTELHRZAEL TS,
[—&BGBEATER] BATEWKGWNITE,
[BENBATINIZALER] BATEHELTOLET,
AWTK-2TREVEF>TOENINAER,
ENEHZEELTESTI S, ThkEHEFLELTI S,

Dalam lirik lagu Ashita No Sora, bait ketiga baris ke empat terdapat majas
oksimoron (ditandai kolom merah) dan sarana retorika retisense pada bait kelima
baris ketiga (ditandai kolom biru).

Majas oksimoron yang ditunjukkan pada bait ketiga baris ke empat yaitu,
EUVBELAHFBULDH HEITH EF T </ Yorokobi mo kanashimi mo itsumo
tomoni ikite ku / Sedih dan gembira yang selalu hidup berdampingan. Kata &
/Yorokobi dan #& L & /kanashimi adalah kata yang mengandung makna antonim,
berikut adalah arti kata Z U'/Yorokobi dan #&k L #/kanashimi dalam website
Goo Dictionary®, arti kata = U*/Yorokobi adalah E U TILDAE H =D
/Yorokobi de kokoro ga isami tatsu/ hatiku dipenuhi dengan sukacita kegembiraan.
Sedangkan arti kata & L #+/kanashimi adalah #&1=56 3B LR EIZE-T-A

2%, ZLADEAEIZWNDATZZE] Oretachi wa hijona fuké ni atta nda zo.
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Kanashimi no donzoko ni iru nda zo/ kami mendapat kemalangan besar, dan
berada dalam kedalaman kesedihan.

Dapat dilihat bahwa kedua kata & Uf/Yorokobi dan #& L #/kanashimi
memiliki makna yang berkebalikan atau antonim.Penggabungan kedua kata yang
memiliki makna berlawanan digunakan oleh penyair untuk menggambarkan
bahwa dalam kehidupan terdapat keadaan yang bisa membuat seseorang merasa

gembira juga ada keadaan yang bisa membuat seseorang merasa sedih.

Sarana retorika retisense yang ditunjukkan pada bait kelima baris ketiga yaitu,

TL&EDIDGEN ] 2 THDEHDBEDBE S T=HIZ/ Shouganai...' tte
akirameta ano toki no jibun-tachi ni /“tak ada cara lagi ...” kataku saat ingin
menyerah. Kata L & 9 AY7£ LY/ Shouganai memiliki arti tidak ada jalan lagi,
berikut adalah arti kata L & 5 A%7%2 LV Shouganai dalam Goo Dictionary?®, 82K
(28 Z 7LV Shimatsu ni oenai/ hal yang tidak dapat diselesaikan. Penggunaan

tanda titik-titik setelah kata ‘“shouganai” digunakan oleh penyair untuk

menggambarkan rasa keputus asaan tokoh “aku”.

3.1.9 Kaze Koute Hana Yureru

VEVLDHDIEDHRIZ ESBABRZMES-TL &S
BORAICHLIELAETEL 551
BIFICDFKESELNBDELLELT
HEKESNECDERICIEZRNE S

BEDEDT 1FE%E) LFHITE
BLEABWCORZ ZEYED>HULWTHLNTKL

EBLIZRAF-—FE BARMSKHBHIZFZIRS
HEEIEEEZFIIZVTLNAT ELILKRLZBERZHE-TS
To,FToEnh2Tlzk ENBLLTANI-ZDESF
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ZORICAIIRNT WHBESREZRLITHEINOTLELS
BOEENAETDLLLRVEHERLY

BEICRFEDIZEDT EALHLEDLES
BEICHEG NVEAZHIIC BHABZELTHALEED

BITHA—BE [THBIZRHAE] ERL
WDLEHLROIVWTI& BAF>TLM=CDBFb

Ebh oKL THEZA AT
LIRNBVTRDZ HENHEMNCEA TS

FEEDZICHSL S WLWOIDZEITEFLIEL
HREFFELZEIIZVTLAT EoDBOHRIZHLTS

EBICRAF-—BE BAAAMNSKEBHIZFZRD
HEERFELZIICVTIIAT BHLRHHABZERFLTH

To&ToéPhoTlrk ENABLLTANI-ZFDESE
ENEL LT N-COES:

Dalam lirik lagu Kaze Koute Hana Yureru, bait pertama baris pertama
terdapat majas simile (ditandai kolom merah) dan sarana retorika repetisi pada
bait ketiga baris ketiga (ditandai kolom biru).

Majas simile yang ditunjukkan pada bait pertama baris pertama yaitu, T
EUVLDHDIED K S IZ#E </ Hitohira no ano hana no you ni kagayaku/ Aku
ingin bersinar seperti kelopak bunga itu. Kata & 3 [Z/you ni memiliki arti seperti,
berikut adalah arti kata & 5 [Z/you ni dalam website Goo Dictionary?’, &1z
TW=ENRIZEE C % & 5 9/ Todaete ita monogoto ga kyii ni okoru yo sul
terlihat seperti hal yang terjadi dengan tiba-tiba. Kata seperti digunakan oleh
penyair untuk menggambarkan keinginan tokoh aku untuk mendapatkan masa

depan yang cerah yang diumpamakan seperti kelopak bunga yang bersinar.

Penggunaan kata seperti adalah bukti adanya majas simile dalam kalimat tersebut..
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Sarana retorika repetisi yang ditunjukkan pada bait ke empat baris ketiga
vaitu, $ o0& T oERMoTHizk BHABL LT NI-ZTDEZE/ Zutto
zutto wakatteta yo kimi ga terashite kureta sonomichi o/ Sungguh, sungguh aku
sudah mengerti jalan bersinar yang kau berikan. Kata 9" o &/zutto memiliki arti
sungguh. Berikut adalah arti kata 9" o & /zutto dalam website Goo Dictionary?,
EARHIET o &EFRIZLVI=/ Natsuyasumi wa zutto ie ni ita/ aku tetap di rumah
sepanjang liburan musim panas. Pengulangan kata “zutto” pada kalimat tersebut

digunakan oleh penyair untuk menekankan makna bahwa tokoh “aku” benar-
benar sudah mengerti secara keseluruhan arah jalan yang diberikan oleh tokoh

G‘kau7’.

3.1.10 Monstar

bh E5— FTY—
Ho2D2H—o R Ho2I2H—-oO R

TIOABATEDLEHEWLWT H—15 Lhoklrk
oK BA B2 BA
FIIEHIHRLBLATYT BCHHFALTEL>THET

FBHIVEZDFFIZ BAEVWERWET
BLEREDFESENT A4 ETEMND
VEYREIFLoEIEEL FZoTEULLLZSHTLL
FI& ROUT BELOHHLEW

ROFEVRE— ZBZFTAE

AL FIMDIE FARFIEEERFET
XIDEFEE E-oTHITD

HEUE fEkYE FIZEEZTLELEL Shs

Ho2O2H—>o R HoDI2H—-o RN

MO2IDFTARALEIFT H—H5 ABKHED
ETw—~A EZED—A
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BETRFZETT AR §I2IT 2K2TLEES

FEBPOTHETLE— BCELLSYTT—
oW IEELITT EADNERGD
ASYREFOFA4Yatn EFoTELLGESTLE
FI& ROUT BELOHHLEW

FIFEVRE— EIZENE

Mothn LEFHVT BEIHLLTLER
RODEE E-TIELL

HEYUL fiI&YE FIEEFLLLTLV:=LWDD Shs

FSXFLUDBEDEITT ENHSDITLELDDL
Dh{NTIENWDI2ELPABL LT EIFE
FIOIAICHNE-U BEDHS

RIFEVRE— BIZEZFIIE

HEMNS FIfHE HDOFTohdIETIEEL
NHEEFE kREELGN

HEUDL ALY FIEWFE HEUVEL SbHhs

EVRA— EVRE— FVRE— EURE—

Dalam lirik lagu Monstar, bait ke sembilan baris pertama terdapat majas
metonimia (ditandai kolom merah) dan sarana retorika onomatope pada bait
pertama baris ketiga (ditandai kolom biru).

Majas metonimia yang ditunjukkan pada bait ketiga baris pertama yaitu,

ROIFEVRE— %A (E/ Boku wa MONSTAR ai o utaeba/ Jika aku
menyanyikan lagu cinta Monster. Kata monster memiliki arti makhluk yang buas
dan seram, berikut adalah arti kata monster dalam website Cambridge
Dictionary?® “a cruel person, to treat someone very badly” atau “seseorang yang
sangat kejam, dan memperlakukan orang lain dengan cara yang sangat buruk”.
Penyair menggambarkan tokoh aku yang sedang jatuh cinta seperti seorang

monster yang memperlakukan orang lain dengan cara yang sangat buruk.
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Sarana retorika onomatope yang ditunjukkan pada bait pertama baris ketiga
yaitu, H 2 D2H— >R HH>DH— o R/ Wattsu a-ppu wattsu a-ppu/
“Whats up whats up”. Kata ¥ > D &H— o .5/ Wattsu a-ppu merupakan kata
yang termasuk dalam onomatope. Onomatope adalah sarana retorika yang

merepresentasikan makna dalam bentuk suara. Berikut adalah arti kata 4> > 2 &

— .5/ Wattsu a-ppu atau “whats up” dalam website Cambridge Dictionary*°,
ask someone what the problem is for greeting/ menanyakan apakah ada masalah,
uangkapan untuk sebuah sapaan. Kata tersebut digunakan oleh penyair

menggambarkan kata sapaan yang berasal dari tokoh aku.

3.1.11 Renai Shosetsu

[RIZBICEZATEN-Tz] HEEELTIETHIDHR
ELWMEZDHFHIENLDIZ DHVWEETHRESFET
ERIZIFVD E YT & BIIHRICEWV:-FZE
WL ZDFFEELEL - ES5HZAONEN

R SE UM F P UM
(MAELTLES DAL TRTE ]
0bY UbY B% Rz BAELLT

HIAFSERLONGEVDE BOLHIZCTELAZWL DDXCEAT
HEITIEZONZDONE COEDOEDLY %
bh-LIE & fTs T8BLTH]

AEYTIEHLHTE-1- ABEEN-HDE
PDILECTEEZSFE LMEERELVTI N
KETEOLNLZDGEL FEELEHERTLLD
ASYEREEB(EE)NLEELZD £ S5ENIGLAN

EIRHFHA- NI EEHELFFIZL ATV =1
WONKAIZE-E=2E KRONT
wioly sy By Hzb FEHAELLT

HIAFSENONHENDE $§5&852EH%E0 EMNEIZTHATK
HELIZELONZDONGE COTDEZS%E
blat-% § #OHF BLTl]
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HIAFIBoNGWVOE HLEE-OVWEWER FZVEYEEZLD
BEIEIEBEZAONEZDONGE COERD TN %
rzLIZF § §ZX56& ELTE]

Dalam lirik lagu Renai Shosetsu, bait kedua baris pertama terdapat majas
oksimoron (ditandai kolom merah) dan sarana retorika pertanyaan retoris pada

bait kedua baris kedua (ditandai kolom biru).

Majas oksimoron yang ditunjukkan pada bait kedua baris pertama yaitu,
ZHFLCEYLRBNIE BOYLHDEE > TV IHE/ Koi mo hajimari
ga areba owari ga aru to shitte itakedo/ Aku tahu, saat jatuh cinta pasti ada
pertemuan dan perpisahan. Kata [& C & Y /hajimari dan #4> 1) /owari adalah
kata yang mengandung makna antonim, berikut adalah arti kata (& C & Y
/hajimari dan #£4> Y /owari dalam website Goo Dictionary®, arti kata [£ C & V)
/hajimari adalah (X UFE S &, Ff=. 1L FE > =K/ Hajimaru koto. Mata,
hajimatta jiki/ awal, juga awal dari permulaan. Arti kata 84> 1) /owari adalah %
ENDHDLHI L, Tz, BHAHS5 L9 5HE A/ Monogoto ga owaru koto.
Mata, owarou to suru tokoro/ sesuatu yang sudah selesai, dapat juga disebut akhir.

Dapat dilihat bahwa kedua kata 1% C & Y /hajimari dan #4> Y /owari

memiliki makna yang berkebalikan atau antonim.Penggabungan kedua kata yang
memiliki makna yang berlawanan digunakan oleh penyair untuk menggambarkan
bahwa dalam kehidupan terdapat awal dan juga akhir, begitu pula terjadi dalam

sebuah kisah cinta, ada kalanya untuk bertemu, ada kalanya juga untuk berpisah.

Sarana retorika pertanyaan retoris yang ditunjukkan pada bait kedua baris

kedua yaitu, FRANVEL TLESIDMNE §XTZ%/ Ame ga keshite shimau no
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ka na subete o / Aku berfikir, mungkinkah hujan kan menghapus semuanya?.
Pertanyaan retoris dalam Seto Kenichi (melalui Ghofur 2014:26) memiliki arti, 3
EIZZE {5 X %+ T/ < /Bunsho ni henka ataeru dakedenaku/ Suatu

pertanyaan yang tidak perlu dijawab. Melalui pertanyaan retoris tersebut, penyair
menggambarkan sebuah kekhawatiran dari tokoh aku tentang kenangan yang

mungkin saja terhapus dan hilang.

3.1.12 Tokyo

ENEFERERNOZE TAWTHWTREHAT Y
KBDEAEL SFES5EELOBLRIEFES HLNE

BRAZOIEET HLBEDRNE
L5EAE BZERALEFF
ENAEI0E BLVERZEIC ZL\HOBEL EFNATD

Journey HET1=1Z $< 55
Journey WD 3HBYHAT TFHLLVP

ENT-HREODZE KL ESICEZ#O AlEiRN
BERY LHODBRIZ HLAENRTERAOED 5T

CIENESHEERL BELTI%
BZ&EITTH BABIEELSM DL
ROV DOME HATH DA FHDHMYD FF-KT5S

Journey O &Y T S5=55
Journey WD HEY #HIXFHMLABES

Journey HiTf-I12 B B LWODENRDITEE ELHYDITL%k%E
Journey HET=MULVEWMESEHT LWOELEYDER MEAT

Dalam lirik lagu Tokyo, bait kelima baris pertama terdapat majas paradok
(ditandai kolom merah) dan sarana retorika pertanyaan retoris pada bait kelima

baris ketiga (ditandai kolom biru).
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Majas paradok yang ditunjukkan pada bait kelima baris pertama yaitu,
ENZ5EIE |E L THE o7/ Kobore-souda boku wa muri shite mo
waratta / Aku berusaha tersenyum namun yang ada hanya kemustahilan. Kata #&
I8 /muri memiliki arti mustahil, berikut adalah arti kata & 5 [Z/you ni dalam
website Goo Dictionary®, M EDHEMNIL T EHEBIZCEHLE NI &/
Monogoto no sujimichi ga tatazu dori ni awanai kotol sesuatu yang tidak berjalan
dengan semestinya, atau sesuatu yang tidak sesuai dengan ketentuan yang ada.
Penyair menggambarkan sebuah senyuman yang dianggap sebagai hal yang

mustahil dilakukan bagi tokoh aku, karena keadaan yang terpuruk membuat tokoh

aku tidak dapat tersenyum dan merasa senang.

Sarana retorika pertanyaan retoris yang ditunjukkan pada bait kelima baris
ketiga yaitu, JR € LXDMME JHA TH < DAY/ Namida mo itsuka wa kiete yuku
no ka / Apakah suatu saat air mata kan hilang dan datang lagi ? Pertanyaan retoris
dalam Seto Kenichi (melalui Ghofur 2014:26) memiliki arti, XEIZEZ{LEZ 5
7=+ T7%x < /Bunsho ni henka ataeru dakedenaku/ Suatu pertanyaan yang tidak

perlu dijawab. Melalui pertanyaan retoris tersebut, penyair menggambarkan
keadaan tokoh “aku”, kalimat tersebut juga memiliki makna bahwa kesedihan

akan hilang namun juga akan muncul kembali suatu saat nanti.

3.1.13 Kaze Ga Fuiteru

FRIEWE ZThoTWWK EELIZFEVLAHS
CORYL ETOXREDL ITRTZEDLNTLK

BAARNTLNS #EIXZZTEETLL
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EnbHf-3Z2I HALWAS ZZICHBAEKHZ ZZIZHFEEXHD
BLEZI=L BEOLREHAIELDL
ELHADELS BLHARESLS ZOERE #o%F ZOBEMB(EE)ZE

EEICTERVIE ERahdl L
SABABDTRLLEIARTA KOWEFEFTED 2TELALE
HEWE Lo ERA RE(BDHW) ZRISER
FERYVES HOELHLHAND ELIFIIITVDHAL

BLWNVE BECZTWS BRZHRIESENHD
ZOLDbEE ZO—RE HIADRKIZHEN

AERNTWIT BEEHITEETULIT
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BLEW:L BEMDEHIKT
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MIZEFICTTDHEY B/SEBAEVLALEK
SFULWEDOMN L RIFLKBVATRE DEHEZIICHIAE

BELLWOE ThEFLAGL BICOELIEYLHD
CHSESHE ZOERE ELDEHELGH

BOGEMNIWND ZZICBEFELFS &
AD2FHIERIC ZFHAEEIS ZORRE fAVE ZoORM(EE)ZE

=X Entz “§" BHdD HLAETELAHD BFLFEYDDOOEEZ £ETTLD
COMDIEMNT ETHBEHIALEEL T2& To&

BARNTINS &KEFZIITEETIK

ENDHO-HZEICT WMUDDIHES #HLEARIFE ZZI2Hd HD

BERNTINMT BEEZDLEERL

BELHzDEZHS 2K YUHARDBEALS ZoBKE #5% ZOREM(ESE)

%

La La La...

Dalam lirik lagu Kaze Ga Fuiteiru, bait kelima baris kedua terdapat majas
oksimoron (ditandai kolom merah) dan sarana retorika tautologi pada bait kelima

baris kelima (ditandai kolom biru).

Majas oksimoron yang ditunjukkan pada bait kelima baris kedua yaitu, B

hbht=3ZEMN FELLLHEBHHL/ Harewataru sora ga kanashiku naru hi mo/
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Hari dimana langit yang cerah bersedih. Kata l§4v4>7= %5 /Harewataru dan 2k L
< /kanashiku adalah kata yang mengandung makna antonim, berikut adalah arti
kata B&E41/Hare dan 25 L /kanashi dalam website Goo Dictionary®, arti kata &
#1/Hare adalah ZZDEN S Z &, KA &KLV &/ Sora no hareru koto. Tenki
ga yoi koto/ langit yang cerah, cuaca yang baik. Arti kata 2& L /kanashi adalah &
LR EELGTRFIZE S FARLEE, ZLADEARIZVWDATREE/
Oretachi wa hijona fuko ni atta nda zo. Kanashimi no donzoko ni iru nda zol kami

mendapat kemalangan besar, dan berada dalam kedalaman kesedihan.

Dapat dilihat bahwa kedua kata E§#14>7= % /Harewataru dan #& L <

/kanashiku memiliki makna yang berkebalikan atau antonim.Penggabungan
kedua kata yang memiliki makna berlawanan digunakan oleh penyair untuk
menggambarkan hari yang seharusnya menjadi hari bahagia, namun yang
dirasakan oleh tokoh aku bukanlah kebahagiaan melainkan kesedihan, karena

pada hari itu ia tidak bersama dengan orang yang dicintainya.

Sarana retorika pertanyaan tautologi yang ditunjukkan pada bait kelima
baris kelima yaitu, ML\HZ DK S5 EFETHZ B & 5I1Z/Utaiaeru you ni
kanadeaeru you ni / Seperti bernyanyi bersama, seperti bercengkrama bersama.
Berikut adalah arti tautologi dalam Pradopo (2014:96), tautologi ialah sarana
retorika yang menyatakan hal atau keadaan dua kali, maksudnya supaya arti kata
atau keadaan tersebut lebih mendalam bagi pembaca atau pendengar. Pengulanan
terdapat pada FtLVvdp X % & 5 12/ Utaiaeru you ni dan ETHZ B L S IZ

/kanadeaeru you ni, pengulangan tersebut digunakan oleh penyair untuk



61

menggambarkan sebuah keinginan dari tokoh “aku” untuk selalu bersama-sama

dengan orang yang dicintainya.

3.1.14 Nukumori

HOBA EHAPNNFE-FOEEN WOOHATLEEIZTLNT
SYURELFEIRDSZDEDRE 35D LEFRTHV =0 ¢EE o1

5B SEITKLSETDHRNE IS5 FZDTEDENA LT
MG R EMBLBELNL FENGHBZELTHDE

Z5 BAHCAORELLHAVWAAT— VDT
EEICHELZWEEDEWNEN KOMWD S b ZERITRIT TS

ESLT BAT HCTRAZE T W2 TLWWATREE ThIELLGARLEEL
BIDHHDETFYLLLT BEAZV I HIZERFTHLS
BNGENT ENFEREIZITNS BB YDRIZRDT THYUNES]

HOEHZHTITC ERO=DIF MLBEMELEIDEADEE
ERLBENTOFERV-ARIC —KOFLLEERTHD &

Z5 HWLIELEOEB-=NLERE §TI

DICEAFIMROELSE HEXBEOER->TS
ZO5LTHVEENTLEVNES T BLBLSTLWVWALEK ZANMESHBATZEK
BT EIEREE-ROT SHOFOEEITMNTHS

MWL E5A55TEK COBADFIZERIEHBESS
SEICHELWZEEDRNVEN EOHROD S B FERITIRIT TS

ES5LT BAT i< TEZEIT: SLWV-2TLWWAEXK FhiESHBATRLEK
BITLH5LDEFYLKT BEZV =T 5IZERIFTTHL

SNHNT #RFELEZZIZND BCEYDOFRIZERDITE ThYhES]
ROtz THYHLE S

Dalam lirik lagu Nukumori, bait pertama baris kedua terdapat majas
paradok (ditandai kolom merah) dan sarana retorika hiperbola pada bait ketiga
baris kedua (ditandai kolom biru).

Majas paradok yang ditunjukkan pada bait pertama baris kedua yaitu, ¥ 5

D LIZFRTUV =LY & B 5 7=/ mousukoshi dake mite itai to omotta / Sekali lagi
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aku ingin melihatmu. Kata % 5 4*» L/ mousukoshi yang berarti sedikit lagi,
sebenarnya menngalami pergantian makna menjadi sekali lagi, berikut adalah arti
kata ¥ 5 4> L/ mousukoshi dalam website Kotobank Japan®*, £33 2L, %
S LEEZF LIFT L] | Mou sukoshi. “Mou sukoshi kao o agete kure | sekali

lagi, “sekali lagi angkat kepalamu”. Penyair menggambarkan tokoh aku yang
masih ingin terus bersama dengan orang yang dicintainya, meskipun hanya sekali

lagi saja.

Sarana retorika pertanyaan hiperbola yang ditunjukkan pada bait ketiga

baris kedua yaitu, DD 5 & ZBX TR+ T / Boku no mune no uchi o
kakenuketeku /Sangat kuat hingga menghujam jantungku. Kata BR 74k (+ T <
/kakenuketeku memiliki arti menghantam, menghujam, berikut adalah arti kata 5
[+4k 1+ T < /kakenuketeku dalam website Goo Dictionary®, A3A# 0o % BRI+
#R 1+ %/ Hitogomi no naka o kakenukeru/ menembus kerumunan. BE(F#k(+ T <
/kakenuketeku adalah sebuah kata yang dilebih-lebihkan yang digunakan oleh

penyair untuk memperdalam makna bahwa rasa cinta yang dirasakan oleh tokoh

“aku” adalah rasa cinta yang sangat dalam.

3.2 Hubungan Majas dan Sarana Retorika dalam Lirik Lagu Album I milik

Ikimonogakari.

Pada penelitian ini terdapat dua jenis hubungan majas dan sarana retorika,
yaitu penguat makna dan penjelas makna. Penguat makna adalah hubungan antara

majas dan sarana retorika yang mengandung makna yang sama yang menunjang
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satu dengan lainnya. Sedangkan, penjelas makna adalah hubungan antara majas

dan sarana retorika yang mengandung makna sebab akibat.

Berikut adalah hubungan majas dan sarana retorika yang terdapat dalam
lagu album | milik lkimonogakari.Lirik lagu yang dianalisis adalah Egao
(Senyuman),1 2 3 Koi Ga Hajimaru (1 2 3 Cinta Dimulai), Papapa- Ya , Koi Ato
(Jejak Cinta), Haru Uta (Lagu Musim Gugur), My Sun Shine Story (Kisah Sinar
Mentariku), Nande (Mengapa), Ashita No Sora (Langit Esok Hari), Kaze Koute
Hana Yureru (Angin Berhembus, Bunga Bergoyang), Monstar (Monster), Renai
Shosetsu (Cerita Cinta), Tokyo, Kaze Ga Fuiteru (Angin Yang Berhembus),

Nukumori (Kehangatan).

3.2.1 Egao

Dalam lirik lagu Egao terdapat majas sinestesia yang berhubungan dengan

sarana retorika tautologi, berikut adalah penjelasannya:

e Majas sinestesia = %EIZ & YU £ &HF=F=H LY/ nani yori mo atatakai /Hal
terhangat yang pernah aku rasakan

o Sarana retorika Tautologi = 2 B EIFE > TIEL WAL, EhoELAE
Z TULVzLVA T2/ Dakara boku wa waratte hoshiinda, dakara kimi to ikite

itainda /itulah mengapa aku ingin menjadi kuat

Dalam majas sinestesia di atas terdapat kata & f=7=/"L\/atatakai/ yang berarti

hangat, sebenarnya mengalami pergantian arti menjadi kenyamanan seperti yang

dijelaskan diatas, yang menggambarkan rasa nyaman yang dialami oleh tokoh aku,
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saat bersama dengan orang yang dicintainya. Majas tersebut berhubungan dengan
sarana retorika tautologi, dimana di dalamnya terdapat pengulanan pada kata 7= A
5 {£1%/ dakara boku wa/ itulah sebabnya aku ingin, digunakan oleh penyair
untuk menekankan keinginan yang sangat dari tokoh “aku”. Hubungan keduanya
adalah sebagai penjelas makna, yang mana majas sinestesia memiliki makna
bahwa tokoh “aku” merasa nyaman dan senang ketika orang yang dicintainya
sedang berada di dekatnya, yang mana merupakan penjelas makna sarana retorika
tautology yang menggambarkan keinginan yang sangat dari tokoh “aku” agar
orang yang dicintainya tetap tersenyum dan dapat terus hidup bersama dengannya.
Hal tersebut adalah bukti bahwa majas sinestesia dan sarana retorika dalam lirik
lagu Egao saling berhubungan.

3.2.2 12 3 Koi Ga Hajimaru

Dalam lirik lagu Koi Ga Hajimaru terdapat majas metafora yang

berhubungan dengan sarana retorika tautologi, berikut adalah penjelasannya:

e Majas metafora = R -KEEMNEIZE 5 &HLVF=/Yumemita egao ga natsu
ni kirameita / Senyuman mimpi yang bersinar di musim panas

e Sarana retorika Tautologi= 123123 ZEAFLES, 123123
E LT L& B/ 123 ~ 123 ~ Koi ga hajimaru, 123 ~ 123 ~ kimi to hajimeru

/123 ~ 123 ~ Cinta dimulai, 123 ~ 123 ~ Dimulai denganmu

Dalam majas metafora di atas terdapat kata & & 7=55/ Yumemita egao yang

berarti senyuman mimpi, yang menggambarkan rasa bersyukur dari tokoh “aku”

atas sebuah kebahagiaan yang sangat diinginkan dan diimpikian olehnya. Majas
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tersebut berhubungan dengan sarana retorika tautologi, dimana di dalamnya
terdapat pengulanan pada kalimat 123 123 ZEAXLES, 12312
3B LIFL®H B/ 123 ~ 123 ~ Koi ga hajimaru, 123 ~ 123 ~ kimi to hajimeru
/123 ~ 123 ~ Cinta dimulai, 123 ~ 123 ~ Dimulai denganmu, yang digunakan oleh
penyair untuk menggambarkan sebuah penekanan dimulainya rasa cinta yang
dirasakan oleh tokoh “aku”. Hubungan keduanya adalah sebagai penguat makna,
yang mana majas metafora merupakan penggambaran kebahagiaan yang
diinginkan dan diimpikan oleh tokoh “aku”, yang juga merupakan penguat makna
sarana retorika tautologi yang merupakan penggambaran tokoh “aku” yang sedang
memulai sebuah rasa cinta. Penulis melihat dari hubungan antara majas metafora
dan sarana retorika tautologi tersebut terdapat makna bahwa rasa cinta merupakan
kebahagiaan yang diinginkan dan diimpikan oleh tokoh “aku”. Makna tersebut
juga adalah bukti adanya hubungan antara majas metafora dan sarana retorika
tautologi dalam lirik lagu 1 2 3 Koi Ga Hajimaru.

3.2.3 Papapa-Ya

Dalam lirik lagu Papapa-Ya terdapat majas meiosis yang berhubungan

dengan sarana retorika repetisi, berikut adalah penjelasannya:
e Majas meiosis = H > EFENE TLE#C L oA NT=ZDFE %/ Motto

kikasete yo atsuku shagareta sono koe o / Ceritakan lebih banyak lagi dan

perdengarkan suara hangat itu
e Sarana retorika repetisi = EDEDE D (XILIXIXIEL~X/Ai no ai no ai no

papa papa pa ~ya/ Aku cinta, aku cinta, aku cinta pada papa papa pa-ya.
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Dalam majas meiosis di atas terdapat kata % - & / Motto yang yang

menunjukkan sebuah tingkatan keadaan yang meningkat, lebih dari

13 2

sebelumnya.Penyair menggambarkan tingkat keinginan tokoh “aku” yang
meningkat dari keadaan sebelumnya, untuk mendengar suara dari orang yang
dicintainya lagi dan lagi. Majas tersebut berhubungan dengan sarana retorika

repetisi, dimana di dalamnya terdapat pengulanan pada kata Z /Ai untuk

menggambarkan rasa cinta yang dirasakan oleh tokoh aku yang bergerak menjadi
semakin bertambah. Hubungan keduanya adalah sebagai penguat makna, yang
menggambarkan tokoh “aku” yang sangat menyukai rasa cinta yang dialaminya.
Sehingga membuat tokoh “aku” ingin terus mendengar suara orang yang ia cintai
lagi dan lagi. Hal tersebut juga adalah bukti bahwa majas meiosis dan sarana
retorika repetisi dalam lirik lagu Papapa-Ya saling berhubungan.

3.24 Kaoi Ato

Dalam lirik lagu Koi Ato terdapat majas personifikasi yang berhubungan
dengan sarana retorika pertanyaan retoris, berikut adalah penjelasannya:

e Majas personifikasi = HE S 5> TN > TH=>TERWIELEEZH/
naosara datte wakattetatte omoi wa mada kienu / Namun meski aku mengerti,
kenangan itu tetap tak mau pergi

e Sarana retorika pertanyaan retoris =i CRULVH > THAKEL 2 HLVD?

/Tsumugu omoidette eien janai no?/ akankah kenangan berputar selamanya?.

Dalam majas personifikasi di atas terdapat kata = 7= ;B Z & /madakienu

merupakan negasi dari kata ;8 Z / kie yang berarti penyair bukan menggambarkan
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kenangan dari tokoh aku sebagai hal yang menunjukkan kesedihan atau rasa malu
melainkan masih menjadi hal yang menyenangkan yang membuat tokoh aku
merasa nyaman. Majas tersebut berhubungan dengan sarana retorika pertanyaan
retoris, yang menggambarkan sebuah keinginan tersembunyi dari tokoh aku yang
ingin terus mengingat kenangan-kenangan dengan orang Yyang dicintainya.
Hubungan keduanya adalah sebagai penjelas makna, menggambarkan tokoh aku
yang memiliki keinginan untuk terus mengingat kenangan-kenangannya bersama
orang yang dicintainya karena hal tersebut membuat tokoh aku merasa nyaman
dan senang.

3.2.5 Haru Uta

Dalam lirik lagu Haru Uta terdapat majas oksimoron yang berhubungan
dengan sarana retorika repetisi, berikut adalah penjelasannya:

e Majas oksimoron = BfN7%G < TEMNELK T ZFII2HSDIE/ Hanare
nakute todoka nakute soko ni aru no wa / Aku tak bisa meninggalkanmu, aku
tak bisa meraihmu

e Sarana retorika repetisi = 2L THERT DL HEHLEET Eh
i 528 T/ Kimi to koko de yakusoku suru yo dakara egao de dakara egao de/

Aku berjanji padamu disini, karena itu tersenyumlah, karena itu tersenyumlah

Dalam majas oksimoron di atas terdapat kata Bf4./ Hanare dan f&#A"/ todoka
yang merupakan penggambaran dua keadaan yang berbeda, di satu sisi tokoh aku
tidak dapat meninggalkan orang yang dicintainya, namun di sisi yang lain tokoh

aku juga tidak dapat bersama dengan orang yang dicintainya. Majas tersebut
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berhubungan dengan sarana retorika repetisi, yang di dalamnya terdapat
pengulangan pada kata 5 & T/ egao de digunakan oleh penyair untuk
menggambarkan penekanan dari keinginan tokoh aku agar orang yang dicintainya
tetap bahagia. Hubungan keduanya adalah sebagai penguat makna,
menggambarkan tokoh aku yang memiliki keinginan agar orang yang dicintainya
tetap bahagia, meskipun tokoh aku sendiri masih dalam keadaan yang
membingungkan.

3.2.6 My Sun Shine Story

Dalam lirik lagu My Sunshine Story terdapat majas personifikasi yang
berhubungan dengan sarana retorika pertanyaan retoris, berikut adalah
penjelasannya:

e Majas personifikasi = KEEMNEEHD WLWOELDOEEHDHF T/ Taiyou ga
mezameru itsumo no mainichi no naka de / Matahari bangun seperti hari
biasanya.

= — o~

e Sarana retorika pertanyaan retoris = & &HITZ D MEABAN  FHf-AGEHEL
K& S/ Sa ikou kaashita e aratana deai motomeyoul Ayok ikutkah ?

Pergi ke masa depan yang belum kita jumpai.

Dalam majas personifikasi di atas terdapat kata AFEA B & & %/ Taiyou ga
mezameru yang merupakan penggambaran matahari yang terbit seperti seseorang
yang kembali dari keadaan bangun ke keadaan sadar, yang mengungkapkan
dimulainya hari yang baru. Majas tersebut berhubungan dengan sarana retorika

pertanyaan retoris, yang menggambarkan sebuah keinginan tersembunyi dari
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tokoh aku untuk menempuh masa depan dengan orang yang disayanginya.
Hubungan keduanya adalah sebagai penjelas makna, menggambarkan keinginan
tokoh aku bukan hanya untuk menjalani hari yang baru saja, melainkan juga tetap
melangkah menuju masa depan yang cerah.

3.2.7 Nande

Dalam lirik lagu Nande terdapat majas meiosis yang berhubungan dengan

sarana retorika repetisi, berikut adalah penjelasannya:

e Majas meiosis = A TH & o &£ HEEZ L TLS A/ nante chotto muri o
shite iru kana / Seperti ada sedikit kemustahilan.

e Sarana retorika repetisi = LA THRATHEEICHATELE S >z A
7= % 5/ Nande nande anata ni nande koi shi chatta ndarou/ Mengapa,

mengapa aku jatuh cinta padamu ?.

Dalam majas meiosis di atas terdapat kata % & - & /chotto yang merupakan

penggambaran tokoh aku yang merasakan adanya sedikit rasa tidak percaya
bahwa ia tidak dapat bersama dengan orang yang dicintainya. Majas tersebut
berhubungan dengan sarana retorika repetisi, yang di dalamnya terdapat

pengulangan pada kata 7& A» T/ nande digunakan oleh penyair untuk

menggambarkan rasa penolakan yang tegas atas keadaan yang sedang dialami
oleh tokoh aku. Hubungan keduanya adalah sebagai penjelas makna,
menggambarkan rasa kecewa dari tokoh aku karena cintanya tidak terbalaskan

dan tidak dapat bersama dengan orang yang dicintainya.
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3.2.8 Ashita No Sora

Dalam lirik lagu Ashita No Sora terdapat majas oksimoron yang berhubungan
dengan sarana retorika retorik retisense, berikut adalah penjelasannya:

e Majas oksimoron = EUHE LA H VDB (24 ZF T </ Yorokobi mo
kanashimi mo itsumo tomoni ikite ku / Gembira kesedihan juga selalu hidup
berdampingan.

e Sarana retorika retorik retisense = L & 2 DVELV-] > TEHEDHT=HDEF
DB S 1=5IZ/ ‘Shouganai... tte akirameta ano toki no jibun-tachi ni /“tak

ada cara lagi ...” kataku saat ingin menyerah.

Dalam majas oksimoron di atas terdapat kata = U /Yorokobi dan #& L &
/kanashimi yang merupakan penggabungan kedua kata yang memiliki makna

berlawanan, digunakan oleh penyair untuk menggambarkan bahwa dalam
kehidupan terdapat keadaan yang bisa membuat seseorang merasa gembira juga
ada keadaan yang bisa membuat seseorang merasa sedih. Majas tersebut
berhubungan dengan sarana retorika retorik retisense, yang di dalamnya terdapat
penggunaan tanda titik-titik yang digunakan oleh penyair untuk menggambarkan
rasa keputus asaan tokoh ‘“aku”. Hubungan keduanya adalah sebagai penguat
makna, menggambarkan bahwa dalam keadaan terpuruk dan putus asa masih ada
kebahagiaan dan mengganti kesedihan pada waktunya.

3.2.9 Kaze Koute Hana Yureru

Dalam lirik lagu Kaze Koute Hana Yureru terdapat majas simile yang

berhubungan dengan sarana retorika repetisi, berikut adalah penjelasannya:



71

e Majas simile = W&V D HDTED K 5 [Z#E </ Hitohira no ano hana no
you ni kagayaku/ Aku ingin bersinar seperti kelopak bunga itu.

e Sarana retorika repetisi = ¥ o0& oMo Tlz& EHLESLTK
N1=% MiE %/ Zutto zutto wakatteta yo kimi ga terashite kureta sonomichi

o/ Sungguh, sungguh aku sudah mengerti jalan bersinar yang kau berikan.

Dalam majas simile di atas terdapat kata & 5 IZ/you ni yang menggambarkan
keinginan tokoh aku untuk mendapatkan masa depan yang cerah yang
diumpamakan seperti kelopak bunga yang bersinar. Majas tersebut berhubungan
dengan sarana retorika retorik repetisi, yang di dalamnya terdapat pengulangan
pada kata 9 o &/zutto yang digunakan oleh penyair untuk menekankan makna
bahwa tokoh “aku” benar-benar sudah mengerti secara keseluruhan arah jalan
yang diberikan oleh tokoh “kau”. Hubungan keduanya adalah sebagai penguat
makna, menggambarkan tokoh aku yang sudah mengerti dan mendapatkan cara
untuk mencapai masa depan yang cerah sesuai dengan yang diarahkan oleh orang
yang dicintainya.

3.2.10 Monstar

Dalam lirik lagu Monstar terdapat majas metonimia yang berhubungan
dengan sarana retorika onomatope, berikut adalah penjelasannya:
e Majas metonimia = R 7 [FE X2 — ZEZEH AL/ Boku wa MONSTAR
ai o utaeba/ Jika aku menyanyikan lagu cinta Monster.
e Sarana retorika onomatope = H 2 2D2H—25 Ho>DH— o5/ Wattsu

a-ppu wattsu a-ppu/ “Whats up whats up”.
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Dalam majas metonimia di atas terdapat kata Monstar yang menggambarkan
tokoh aku yang sedang jatuh cinta seperti seorang monster yang memperlakukan
orang lain dengan cara yang sangat buruk. Majas tersebut berhubungan dengan
sarana retorika onomatope, yang di dalamnya terdapat kata 4> 2 D&% — 2 5/
Wattsu a-ppu yang digunakan oleh penyair untuk menggambarkan kata sapaan
yang berasal dari tokoh aku. Hubungan keduanya adalah sebagai penjelas makna,
menggambarkan sisi buruk dari tokoh aku.

3.2.11 Renai Shosetsu

Dalam lirik lagu Renai Shosetsu terdapat majas oksimoron yang berhubungan
dengan sarana retorika pertanyaan retoris, berikut adalah penjelasannya:

e Majas oksimoron = ZZHIELFYAHBNIE EBHULH B 5> TULV:
[+ &/ Koi mo hajimari ga areba owari ga aru to shitte itakedo / Aku tahu,
saat jatuh cinta pasti ada pertemuan dan perpisahan.

e Sarana retorika pertanyaan retoris = FRAVEL TLES DM §TH/
Ame ga keshite shimau no ka na subete o / Aku berfikir, mungkinkah hujan

kan menghapus semuanya?.

Dalam majas oksimoron di atas terdapat kata (& C & V) /hajimari dan #%4> 1)
/owari yang merupakan penggabungan kedua kata yang memiliki makna
berlawanan, digunakan oleh penyair untuk menggambarkan bahwa dalam
kehidupan terdapat awal dan juga akhir, begitu pula terjadi dalam sebuah kisah
cinta, ada kalanya untuk bertemu, ada kalanya juga untuk berpisah. Majas

tersebut berhubungan dengan sarana retorika pertanyaan retoris, yang
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menggambarkan sebuah kekhawatiran dari tokoh aku tentang kenangan yang
mungkin saja terhapus dan hilang. Hubungan keduanya adalah sebagai penguat
makna, menggambarkan kekhawatiran tokoh aku bila kenangan dari kisah

cintanya yang sudah berakhir akan hilang.

3.2.12 Tokyo

Dalam lirik lagu Tokyo terdapat majas paradok yang berhubungan dengan
sarana retorika pertanyaan retoris, berikut adalah penjelasannya:

e Majas paradok = ZIFNZ S5-I &E L TH X >71=/ Kobore-souda
boku wa muri shite mo waratta / Aku berusaha tersenyum namun yang ada
hanya kemustahilan.

e Sarana retorika pertanyaan retoris = JRE WLV DOMIEX JHZ TR < DH/
Namida mo itsuka wa kiete yuku no ka/ Apakah suatu saat air mata kan

hilang dan datang lagi.

Dalam majas paradok di atas terdapat kata & 5 [Z/you ni yang menggambarkan

sebuah senyuman yang dianggap sebagai hal yang mustahil dilakukan bagi tokoh
aku, karena keadaan yang terpuruk membuat tokoh aku tidak dapat tersenyum dan
merasa senang. Majas tersebut berhubungan dengan sarana retorika pertanyaan
retoris, yang menggambarkan keadaan tokoh “aku”, kalimat tersebut juga
memiliki makna bahwa kesedihan akan hilang namun juga akan muncul kembali
suatu saat nanti. Hubungan keduanya adalah sebagai penjelas makna,
menggambarkan keinginan dari tokoh aku untuk keluar dari keadaan terpuruk

yang membuatnya tidak dapat tersenyum.
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3.2.13 Kaze Ga Fuiteru

Dalam lirik lagu Kaze Ga Fuiteru terdapat majas oksimoron yang

berhubungan dengan sarana retorika tautologi, berikut adalah penjelasannya:

e Majas oksimoron = B h1=5ZEMN FEL<%GSHHH/ Harewataru sora
ga kanashiku naru hi mo/ Hari dimana langit yang cerah bersedih.

e Sarana retorika tautologi = W\HZ 5 K S ITETHZ D K 5 [Z/Utaiaeru
you ni kanadeaeru you ni / Seperti bernyanyi bersama, seperti bercengkrama

bersama.

Dalam majas oksimoron di atas terdapat kata f4v4>7= 5 /Harewataru dan 2k L
< /kanashiku yang merupakan penggabungan kedua kata yang memiliki makna

berlawanan, digunakan oleh penyair untuk menggambarkan hari yang seharusnya
menjadi hari bahagia, namun yang dirasakan oleh tokoh aku bukanlah
kebahagiaan melainkan kesedihan, karena pada hari itu ia tidak bersama dengan
orang yang dicintainya. Majas tersebut berhubungan dengan sarana retorika
tautologi, yang menggambarkan sebuah keinginan dari tokoh “aku” untuk selalu
bersama-sama dengan orang yang dicintainya. Hubungan keduanya adalah
sebagai penguat makna, menggambarkan sebuah keinginan dari tokoh “aku”
untuk selalu bersama-sama dengan tokoh ketiga. Meskipun hari yang cerah atau
keadaan yang bahagia berubah menjadi keadaan yang sedih, namun tokoh “aku”
ingin menguatkan tokoh ketiga untuk tetap bahagia, karena ia akan selalu ada di
sisi tokoh ketiga tersebut.

3.2.14 Nukumori
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Dalam lirik lagu Nukumori terdapat majas meiosis yang berhubungan dengan
sarana retorika hiperbola, berikut adalah penjelasannya:
e Majas meiosis = £ 54 LFZIF R TUL =Ly & B o 7=/ mousukoshi dake mite
itai to omotta / Sekali lagi aku ingin melihatmu.
e Sarana retorika hiperbola =f£ DD 5 & #ER T4k (+T < / Boku no mune

no uchi o kakenuketeku /Sangat kuat hingga menghujam jantungku.

Dalam majas meiosis di atas terdapat kata ¥ 5 4> L / mousukoshi yang

menggambarkan tokoh aku yang masih ingin terus bersama dengan orang yang
dicintainya, meskipun hanya sekali lagi saja. Majas tersebut berhubungan dengan
sarana retorika hiperbola, yang digunakan oleh penyair untuk memperdalam
makna bahwa rasa cinta yang dirasakan oleh tokoh “aku” adalah rasa cinta yang
sangat dalam. Hubungan Kkeduanya adalah sebagai penjelas makna,
menggambarkan bahwa rasa cinta yang dirasakan oleh tokoh “aku” adalah rasa
cinta yang sangat dalam. Rasa cinta yang amat dalam menyebabkan tokoh “aku”
merasa sulit untuk melepas orang yang ia cintai pergi, sehingga ia masih ingin

bersama dengan tokoh ketiga meski hanya sedikit lebih lama saja.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada 14 lirik lagu album I milik
Ikimonogakari, ditemukan adanya 18 majas, majas personifikasi dan majas
oksimoron adalah yang paling banyak ditemukan yaitu ada 4 data untuk masing-
masing majasnya.Selebihnya majas meiosis 3 data, majas simile 2 data, dan majas

sinestesia, metafora, metonimia dan paradok masing-masing 1 data.

Berikut hasil analisis majas dalam bentuk tabel :

udul
Lagu

Jenis
Majas
Oksimor

Egao

12 3 Koi Ga
Hajimaru
Papapa-Ya

Koi Ato

Haru Uta

My Sunshine
Story

Nande

Ashita No Sora
Kaze Koute Hana
Yureru

Monstar

Renai Shousetsu
Tokyo

Kaze Ga Fuiteru
Nukumori

on

Sinestesi | |

a

Personi- | | I | |

fikasi

Metafora I

Meiosis I I

Simile I | |
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Metonim

ia

Paradok

JUMLA

H

Selain majas, ditemukan juga sarana retorika pada lirik

dinyanyikan oleh Ikimonogakari dalam album 1.

Berikut hasil analisis sarana retorika dalam bentuk tabel :

lagu yang

udul
Lagu

Jenis
Majas

Egao

12 3 Koi Ga
Hajimaru

Papapa-Ya

Koi Ato

Haru Uta

My Sunshine

Story

Nande

Ashita No Sora

Kaze Koute Hana

Yureru

Monstar

Renai Shousetsu

Tokyo

Kaze Ga Fuiteru

Nukumori

Tautolog

Hiperbol

a

Onomato

pe

Repetisi

Pertanya
an

Retoris
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Retorik |
Retisens

e

JUMLAH |1 |2 |2 |1 |1 |1 |1 /11 |1 1|11 |1

Jenis sarana retorika paling banyak ditemukan adalah pertanyaan retoris yang
berjumlah 4 data dalam album I. Sarana retorika lainnya yang terdapat pada lirik
lagu album | milik Ikimonogakari adalah sarana retorika tautology dan sarana
retorika hiperbola masing-masing 3 data, sarana retorika hiperbola dan sarana
retorika onomatope masing-masing sebanyak 2 data dan sarana retorika retorik
retisense sebanyak 1 data.

Selain majas dan sarana retorika, penulis juga menganalisis mengenai
hubungan antara majas dan sarana retorika itu sendiri.Berdasarkan analisis
terdapat dua jenis hubungan majas dan sarana retorika yang terdapat pada lirik
lagu dalam album | milik Ikimonogakari yaitu penguat makna dan penjelas
makna.Penguat makna adalah hubungan yang saling menunjang makna satu
dengan yang lainnya, sedangkan penjelas makna adalah hubungan yang terjadi
karena adanya sebab dan akibat.

Berikut adalah hasil analisis hubungan majas dan sarana retorika dalam bentuk

tabel :
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udul <
La u [s] % 3 2
g ® 5| T 5 e
8 < n @ 2 =]
- g c | 5 o| 5 2 w | =
S = % o | = Z Z o | & © o
Jenis gl g || 2|22 | 8|28 |s| 8| &|=2
. o| N G & o =] i=} ] 7} < S 5] o < =
Majas w| «I a Y | T |20 | Z2|<|X> |2 |x|F|X|Z2
Penguat I I I |1 | |
Makna
Penjelas | | I I I I I I
Makna

Hubungan yang terdapat pada lirik lagu dalam album I milik Ikimonogakari
memiliki jumlah yang sama banyak, baik hubungan penguat makna maupun
hubungan penjelas makna masing-masing terdapat 7 data.

Setelah melakukan penelitian ini, penulis dapat mengetahui majas dan makna
majas, sarana retorika dan maknanya, serta hubungan antara majas dan sarana
retorika pada lirik lagu dalam album I milik Ikimonogakari. Dari rangkaian cerita
yang terdapat dalam lirik lagu aloum I milik Ikimonogakari, secara intrinsik dapat
dilihat hubungan antar tokoh menggambarkan tentang seseorang yang jatuh cinta
kepada sahabatnya sendiri namun harus merasakan kesedihan dan patah hati
karena cintanya tidak terbalaskan. Selain itu penulis juga menemukan bahwa lagu-
lagu pada album | bertemakan tentang percintaan, tema tersebut tergambar pada
alur cerita, penggunaan majas, sarana retorika, serta hubungan antara majas dan

sarana retorika yang ditemukan dalam lirik lagu album tersebut.
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4.2 Saran

Penelitian mengenai majas, sarana retorika, dan hubungan antara majas dan
sarana retorika ini masih jauh dari kata sempurna. Namun penulis berharap, hasil
dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya. Dan
diharapkan akan semakin banyak penelitian mengenai majas, dan sarana retorika,
seperti hubungan majas dengan diksi, juga hubungan sarana retorika dengan diksi

maupun juga dengan citraan.
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LAMPIRAN

Lirik lagu Ikimonogakari dalam album | dalam bahasa Jepang, cara baca, dan

terjemahan dalam bahasa Indonesia.
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ZO2PoTESTHIS
EhbEEELGEY 0

Dakara boku wa waratte hoshiinda
dakara kimi to ikite itainda
kakegaenonai hito yo

boku wa kimi wo mamore tsutzuketai

kimi ga soko nii tekureru koto ga
tada sono chiisana kisekiga

nani yori mo atatakai

dakara boku wa tsuyoku naritai

hana ga mata saite iru

boku wa chippokena ippo  wo fumu
omoide ni kawaru kono hibini
nando mo sayonara Wo suruyo

doko made mo doko made mo
akaruku nareru kimi no koega
itsudatte ichiban no hikari

senaka wo chantoo shiteiruyo

yasashii hito ni naritai
itsuka no kimigaitta ne
kokoro no naka de kusuguru
setsunai mono tsutaetayo

sousa kimi ga waratte kureru nara

boku wa nande mo dekiruyo nante

chotto tsuyo gatteru kana

demo ne naze ka yuuki ga wakunda

hana ga chittesaku you ni nandomo
shiawase wo kurikaesetanara
souyatte ikiteyukou

dakara boku wa tsuyoku naritai

"gomen ne" to ienakute

modokashisa mo butsuketari mo shita
ichiban chikaku ni iru koto ni

amaete bakari ja dame da ne

tanoshii hito de aritai
ukeireru koto wo osorezu
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hitamukina toki wo kasanete
tashikana mono mitsuketai

kakae kirenu sabishisa no naka de
moshi mo kimi ga hitori de iru no nara
baka mitai ni ga mushara ni boku wa
zuttote wo nobashitainda

wakariau koto wa muzukashii kedo
wakachiau koto wa boku ni mo dekiru
tada tonari ni iru kara

itsumokimi no soba niirukara

itsudatte man naka ni aru yo

taisetsuna mono wakokoniaru

tsutsumu you nakimi no sonotegayasashii
tsuyoku nigiri kaesu yo

itsuka chotto kanashii koto mo aru
itsuka chotto ureshii koto mo aru
demo zenbu waraetara ii

zenbu kakae ikiteyuketara ii

subete ga mata kawatte shimatte mo
nando demo hana wo sakaseyou
shiawase ni nareru you ni

kimi to tomoni aruiteikeru you ni

warainagaranaku you nahibi wo
nakinagarawarau you nahibi wo
souyatte ikiteyukou

dakara boku wa tsuyoku naritai

Itu sebabnya aku ingin engkau tersenyum
Itu sebabnya aku ingin hidup denganmu
Engkau takkan tergantikan

Aku ingin tetap melindungimu

Apabila kau ada di sana untukku
Itu adalah sebuah keajaiban kecil
Hal terhangat yang pernah aku rasakan
Itulah mengapa aku ingin menjadi kuat

Bunga-bunga sedang bermekaran
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Saat aku memutuskan sebuah langkah kecil
Sampai hari ini menjadi kenangan
Aku akan terus mengucapkan selamat tinggal

Dimanapun dan kapanpun

Suaramu terus menerus bersinar
Menjadi sumber cahaya yang terbaik
Mendorongku untuk tetap melangkah

“aku ingin menjadi orang yang baik”
Katamu pada suatu hari

Hariku tergelitik

Tapi aku tidak memberitahumu

Karena kau tersenyum untukku

Aku bisa melakukan apapun

Mungkin sedikit menguatkan

Namun mungkinkan keberanianku mencair

Seperti bungan yang layu dan mekar kembali
Kebahagiaan yang aku dapatkan

Namun aku tetap menginginkannya

Itulah mengapa aku ingin menjadi kuat

Saat kata “maaf” tak bisa terungkapkan
Karena ada suatu masalah

Aku mencoba untuk mendekat padamu
Namun itu hanyalah sia-sia

Aku pernah berkata ingin menjadi orang yang menyenangkan
Dan menerimanya tanpa takut

Aku akan menumpuk waktuku

Untuk mencari hal yang sudah tentu

Saat kau dalam kesendirian yang tak tertahankan
Aku akan menggila seperti orang bodoh
Untuk menggapaimu dengan tangan ini

Mengerti perasaan satu sama lain adalah hal yang sulit
Namun yang aku bisa adalah membagikan perasaanku
Karena aku akan selalu ada di sampingmu

Sampai kapanpun aka nada di sisimu

Kau akan selalu menemukan tempat di sini
Dan menjadi hal yang berharga
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Saat tanganmu memelukku
Dengan lembut dan erat

Akan ada hari yang membuatmu bersedih

Akan ada hari yang membuatmu senang

Namun kau harus melewatinya dengan tersenyum
Kau harus merangkul semuanya dan menjalaninya

Meskipun segala sesuatu akan berubah

Marilah membuat bunga it uterus bermekaran, lagi dan lagi
Dengan begitu kita akan senang

Dengan begitu kita akan terus berjalan bersama

Melewati hari yang membuatku tertawa maupun menangis
Melewati hari yang membuatku mengerti

Bahwa aku terus ingin melewati hari-hari itu

Itulah mengapa aku ingin menjadi kuat

C123EMIFLCES

123 123 ZEHAIXLES

123 123 EBLIILHD
AEWISHEHT BLEWLWTLWWER?
SRIE-XEN EITEoHL:

My first love story

EMNTIEAED BATLEWVWESIZED
BLIZTDHEE FAKDLTLVEN
KEL 3 IWEAT

ENKD ES5LEAELTWLS
EHHTTEEZSD TN E
THYRRD: FILRAFTLELEOE
HENZALEZIFIZES

123 123 EMEILFED

123 123 ZE&LIFLHS
AEWISHT BLFEVLTLWLER?
ZRI-XKEN EIZEFoHULV-

My first love story

HAIETEENE WDIELSTERFEAHT
BOFETIFEL 2 LEEDHDIC
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[EFHLZERY LwAELT

SzYEYT BAEMNTTHEL
FAEOLREEAMHSHELEBAEITNE
THhEHE SNLTETCIHL &
HRT-FIZTEND

123 123 &IZEL®CE
123 123 EHNLNSEMG
ET<niEWESIT D2hE-LTLSH
BkOSH1EEE EBlCBENT:

My first love story

123 123 EITELBEK
123 123 RKWFFHAE
FEEBAT T o&FETLV=0
FREICWZSL ZBAITHBYRLEK

123 123 ZEMFILED
123 123 ZEEIFLHS
ER-oTEE WElofzAEL
FEMMAIELIFT EBEITHEUTHL
My first love story

123 ~ 123 ~ Koi ga hajimaru

123 ~ 123 ~ kimi to hajimeru

Kataomoi wa kyo de oshimaide ii yo ne?

Yumemita egao ga natsu ni kirameita my first love story

Dareka ni tsutaetara kowarete shima shi-so ni naru
Yasashi sugiru kimi wa tabun kidzui tenai
Tomodachi ja mo iyana nda

Kimi ga warau do shita nda? Tte iu
Watashi wa awatete kubiwofuru keredo
Demo ne kimeta uchiakenakya dameda
Sekai ga futaridake ni naru

123 ~ 123 ~ Koi ga hajimaru

123 ~ 123 ~ kimi to hajimeru

Kataomoi wa kyo de oshimaide ii yo ne?

Yumemita egao ga natsu ni kirameita my first love story
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Mina de atsumareba itsu datte kimi wa man'naka de
Tonari no seki ikeba motto hanaserunoni
Kimochi karamawari shun to shita

Futarikiri de umi e dekakete mitali

Son'na wagamama kanaunara tererukedo
Demo ne kitto ureshi sugite naku yo
Sekai de ichiban ni nareru

123 ~ 123 ~ Koi ni hashagu yo

123 ~ 123 ~ Kimi ga irukara

Hagure nai yo ni tsukamatte iru ne
Nagameru yokogao natsu ni tsutsuma reta
My first love story

123 ~ 123 ~ Koi ni ochita yo

123 ~ 123 ~ Daisukina nda
Tomodachi o koete zutto soba ni itai
Sunao ni ieru yo koibitoninaritai yo

123 ~ 123 ~ Koi ga hajimaru
123 ~ 123 ~ kimi to hajimeru

Boku datte kimi o sukidatta nda yo
Kiseki ga hajikete natsu ni nobite iku
My first love story

123-123- cinta dimulai

123-123- dimulai dengamu

Tak apakah hari ini kuhentikan cinta yang tak berbalas ?
Senyum yang ku impikan, bersinar di musim panas
Kisah cinta pertamaku

Jika ku beritahukan pada orang-orang

Sepertinya akan berakhir

Kau menjadi sangat baik, dank au tidak menyadarinya
Aku muak hanya sekedar menjadi teman

Kau tertawa dan berkata “ada apa?”

Aku menjadi bingung dan menggelengkan kepala
Namun, akupun memutuskan untuk bicara

Dan dunia menjadi milik kita berdua

123-123- cinta dimulai
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123-123- dimulai dengamu

Tak apakah hari ini kuhentikan cinta yang tak berbalas ?
Senyum yang ku impikan, bersinar di musim panas
Kisah cinta pertamaku

Saat semua orang bersama, kau selalu ada di sana

Apabilaaku dating dan duduk di sebelahmu, mungkin kita bisa berbicara

Namun sayangnya perasaanku berlomba dengan ketidakpastian.

Aku ingin kita berdua pergi ke pantai

Sungguh mimpi yang egois dan memalukan

Namun aku akan sangat senang, dan aku akan menangis
Karena itu akan menjadi hal terbaik di dunia ini

123- 123- cinta membuatku bahagia

123-123- karena ada dirimu

Aku akan menangkapmu dan tidak membiarkanmu pergi
Terpaku menatapmu, dan terbalut dalam musim panas
Kish cinta pertamaku

123-123- aku jatuh cinta

123-123- aku cinta padamu

Jadilah lebih dari teman, aku ingin selalu bersamamu

Aku akan mengatakan dengan jujur, aku ingin menjadi kekasihmu

123-123- cinta dimulai

123-123- dimulai denganmu

Hanya aku yang mencintaimu

Seperti ledakan keajaiban di musim panas
Kisah cinta pertamaku
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Papapa ~ ya papapa ~ya

Al to jounetsu no SPARK! Hamori a tte koi o shitaiya
Yuretaiya nandakanda itte sukinanda

Ai no ai no ai no papa papa pa ~ya

Wow wow paya wow Wow paya Wow Wow paya

Kitto kanjite iru atashi kanari kidzui teru

Kono hito ka natte omotteta node mo shisen urahara de

Ai ga hajiketara yume ga samete shimai-soude

Cho cho chotto matte kamisama ma tte koyoi wa mada junjou de

Aa okinimesumama
Aa utaimashou ka
Aa kawaiku nari kirenakya dame ne

Aa ichizuna hodo ni aa setsunakute
Ugoki dasu mawari dasu
Koi wa marude arashi

Papapa ~ ya papapa ~ya

Ai to jounetsu no SPARK! Hamori a tte koi o shitaiya
Yuretaiya nandakanda itte sukina nda

Ai no ai no ai no papa papa pa ~ya

Wow wow paya wow Wow paya Wow Wow paya

Motto kika sete yo atsuku shagareta so no koe o

Hitori kiri ja nemurenai no mada mune ga guratsuku wa

Ai wa shibarenai kodomo mitai ni wagamama ne

Cho cho chotto matte kamisama ma tte himitsu wa mada akasenai

Aa obakasandesho
Aa sore demo ii no
Aa tokimeki ni tsunaga rete itai

Aa hajirau hodo ni aa itoshikute
Shibire dasu abaredasu
Koi wa itsumo arashi

Papapa ~ ya papapa ~ya

Ai to seishun no BREAK! Nageki a tte koi o shitaiya
Furetaiya nandakanda itte sukina nda

Ai no | know You know papa papa pa ~ya

Papapa ~ ya papapa ~ya
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Al to seishun no SHOW! Hikari a tte koi o shitaiya
Dakitai ya nandakanda itte sukina nda

Ai 0 motto pa ~ ya papapa ~ya

Al to jounetsu no SPARK! Hamori a tte koi o shitaiya
Yuretaiya nandakanda itte sukina nda

Ai no ai no ai no papa papa pa ~ya

Wow wow paya wow Wow paya wow Wow paya

Papapa ~ ya papapa ~ya

BAM! Kilatan dari cinta dan hasrat

Bertemu dengan harmoni dan membuatku jatuh cinta
Perasanku mengayun entah aku menyukainya atau tidak
Aku cnta, aku cinta, aku cinta

Papa papa pa-ya

Wow wow paya Wow WOW paya WOw WOW paya

Diam-diam aku meraskan dan menyadarinya
Mungkin orang itu adalah utusan dari surge
Sepertinya mimpi aakan terbangun

Saat cintaku mulai meledak

Tuhan tunggulah Tuhan, mala mini masih terasa sunyi

Oo aku menyukainya
Oo bolehkan aku bernyanyi
Oo aku harus cantik

Oo sampai taraf tertentu

Oo menjadi sangat singkat
Untuk bergerak untuk berkeliling
Cinta itu seperti badai

Papapa ~ ya papapa ~ya

BAM! Kilatan dari cinta dan hasrat

Bertemu dengan harmoni dan membuatku jatuh cinta
Perasanku mengayun entah aku menyukainya atau tidak
Aku cnta, aku cinta, aku cinta

Papa papa pa-ya

Wow wow paya Wow WOwW paya WoOw WOW paya

Ceritakan lebih banyak lagi dan dengarlah suara hangat itu

Saat dendirian aku tidak bisa tidur, karena hatiku masih gemetar
Cinta itu egois bukan ? seperti anak-anak yang tak bisa kau ikat
Tunggulah sebentar Tuhan tunggulah sebentar

Ada rahasia yang belum terungkapkan
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Oo bukankah itu bodoh ?
Oo akankah baik-bauk saja ?
Oo hancurkan saja aku

Oo sebanyak yang kau bisa
Oo cintailah aku

Sampai kaku dan mati rasa
Cinta selalu menjadi badai

Papapa-ya papapa-ya

Retaknya cinta dan anak muda!

Ada kesedihan disana, namun aku ingin tetap jatuh cinta
Aku ingin menyentuhnya, aku menyukainya

Papapa-ya papapa-ya

Pertunjukan cinta dan anak muda

Ada cahaya disana, namun kuingin tetap jatuh cinta
Aku ingin memeluknya, aku menyukainya

Cinta itu sungguh

Papapa-ya

Wow wow paya Wow WOw paya Wow WOw paya
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[ZHAR-1 BATHRLLGELS 2T HE-LIFEZHALS

28| BATLELSBZLD MHbhHEWEEZFLERSDL
TWADME ] BATESTETEWIFELEAS
[z BATEZRWTE HEELEDOFIZLNDD
TDEZANSTHLMERHDH D

ML ISHATHEABLDE AED EWL] FFELEZHNRE
[CnhBE->TELTS] »THE=LELEDSE

NEdn] TATERZGWLE TRV ITE-THXRTEHLD
FhTHERETE-DIEHOBDE

Itsuka ano hito ni koui waretakkena

"Tsumugu omoidette eienjanai no?" Tte

Atashi wa komacchatte sukoshi dake namida shite
Nukumoru sono migite o tsuyoku nigiri kaeshita

Hidoku hieta sangatsu no sora kaze wa wakare no kisetsu wo hakobu
Fureta yubi saki hanarete tomatta jikan
Are kara sannen tsuki hi tatte atashi mada koko ni iru

“Kantan' nante omoenai no ikutsu ka no koi mo shite mita kedo
Naosara datte wakatte tatte omoi wa mada kienu

Daitai shitte irunda kedo anata wa mada kono mune ni iru no
Ano kotae ga imasara yuretekieru

Ano hi iita kutemo ienakatta kotoba o
Tsumeta ikaze ni nosete tobaseta nara ii no ni

Tsuyoku fumi dashita tsumori demo naze ka namida ga mata jama wo suru
Zuretai kisaki mayotte majitta shisen
‘Gomen ne..." nante hoshikuna kutte atashi wa me wo tojiru

“Keiken' nante shita kunai no kanawanai yume wo mada miru no mo
Itsukawa...' nante omottetatte omoi wa mada ienu

“Aitai' nante ienai kedo anata ga mabuta no naka ni iru no

Sono kotae ga ima demo mune wo shimeru

“Kirai' ni nante narenai no yo hontou no "ai* wo sagashitakeredo
“Kore kara datte shinjiteru' tte atashi mata usotsuki

"Unmei' nante omoenaiyo “omoide’ ni datte dekitenai no

Sore demo miageta no wa ano hi no sora
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Suatu hari aku ditanya olehnya

“akankah kenangan berputar selamanya ?”

Hal itu menekanku dan membuatku sedikit menangis
Aku mengingat kehangatan di tagan kanannya

Langit di bukan maret menjadi sangat dingin

Angin yang datang pun membawa perubahan musim
Waktu berhenti saat ujung jari kita terpisah

Sudah lewat 3 tahun dan aku tetap di sini

Aku tak bisa berfikir “itu mudah”, meski aku mencoba untuk mencintai
Namun aku mengerti, kenangan itu tak mau pergi

Aku merasa lebih baik, kau masih di hatiku

Namun jawaban itu mengayun terlambat

Kata-kata yang ingun ku ucapkan, namu tak terucapkan
Aku harap kata-kata itu dapat terbang menembus diginnya angin

Aku ingin membuat langkah yang kuat untuk ke depan

Nemun air mata terus menggangguku

Tempat kita berada telah terganti

Pandangan bercampur sampai menghilang

Aku menutup mata karena aku tak mau mendengar kau berkata “aku minta
maaf”

Aku tak mau “bereksperimen”, aku tak mau melihat mimpi yang tak kunjung
menjadi nyata

Setiap waktu aku memikirkan “har itu”, dan hatiku belum terobati

Aku tak bisa berkata “aku merindukanmu”, meski kau tetap ada dalam
mataku

Dan jawaban itu mengikat hatiku

Aku tak bisa “membenci” dirimu, dan aku masih mencari sebuah “titik temu”
Aku tetap berbohong dengan berkata “aku tetap percaya sampai nanti”

Aku tak bisa menyebutnya “takdir”, dan aku tak bisa membuatnya menjadi
“kenangan”

Itulah mengapa aku menatap langit hari itu

&R
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Tsutae takute todoke takute ano hi no kimi e
Itsu no hika no sayonara sae mo mune ni shimatte

Sora no ao sa ni me wo hosomete nanigenaku kazashitate ni
Kaoru kaze ga sotto yokogiri kisetsu wo mata tsugeru
Kuchibue wo fui ni fui te kazamuki ga kawaru you ni
Sukoshi dake kimi wa namidashite

Ashita ga sukoshi kowai no to tsubuyaita kimi no
Yokogao ga te wo mitsume teru
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Tsutae takute todoke takute ano hi no kimi e

Itsu no hika no sayonara sae mo mune ni shimatte

Itsuka bokura otona ni naru soshite deaeru

Kimi to koko de yakusoku suru yo dakara egao de dakara egao de

Tsukami kaketa sono tenohira wa hirahira no te wo hanarete
Tomaru koto wo shiranu ashita wa tooi sora e kieru

Kurayami no naka aruite tesaguri no michi ni mieta
Ichiro no hikari gaaru to shiru

Kotoba wo aete sagashi tara kibou no ni mochi

Wo bokura ichizu ni erabu darou

Hanare nakute todoka nakute soko ni aru no wa
Itsu no hi ni mo ni futari miageta sora no ao sa de
Ano hi bokura mune ni nokoru yume wo egaita
Dakara koko de kimi ni inoru yo itsumo egao de

Boku ga kimi ni moratta mono kimi ga boku ni hanashita koto
Kazoe tara hoshi furu yoru ga hajimaru

Katachi no nai omoi wo ima kimi no moto e nagaseba
Yakusoku no sono basho e futari wo tsurete yuku

Tsutae takute todoke takute ano hi no kimi e

Itsu no hika no sayonara sae mo mune ni shimatte

Itsuka bokura otona ni naru soshite deaeru

Kimi to koko de yakusoku suru yo dakara egao de dakara egao de

Aku ingin mengatakan sesuatu dan berharap suatu hari dapat tersampaikan
padamu
Meski kata selamat tinggal kala itu telah terkunci dalam hatiku

Seperti saat aku mengangkat tangan dan menyipitkan mataku pada langit biru
yang bersinar

Bau angin menerpaku, mengumumkan musim yang baru

Sesaat kau menyiulkan sebuah nada

Namun seperti angin yang berubah, kau menangis kecil

Kau berbisik “aku sedikit takut akan hari esok”
Dan aku hanya bisa menatapmu

Aku ingin mengatakan sesuatu dan berharap suatu hari dapat tersampaikan
padamu
Meski kata selamat tinggal kala itu telah terkunci dalam hatiku
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Seuatu hari kita akan menjadi dewasa dan bertemu kembali
Aku berjanji padamu di sini jadi tersenyumlah, tersenyumlah

Aku mencoba untuk meraih tanganmu, namun ia menyebar dan hilang
Dan esok kita, yang tak pernah berhenti menghilang dan terpisahkan oleh
langit

Pasti ada sinar dalam cahaya

Seperti yang ku lihat saat kuraba jalanku dalam kegelapan
Dan jika dituangkan pada sebuah kata

Mungkin kita akan memilih kata “harapan”

Aku tak dapat meninggalkanmu, dan aku tak dapat menggapaimu
Kini yang ada hanya langit biru, yang kita lihat setiap hari

Hari itu kita melukiskan mimpi dalam hati

Dan aku di sini selalu berdoa, semoga kau selalu bahagia

Sesuatu yang kau berikan, sesuatu yang kau beritahukan

Jika aku menghitungnya, mungkin akan sampai larut malam

Andai ku buarkan cinta yang tak berbentuk ini dating padamu
Maka kini akan membawa kita ketempat bertemu yang kita janjikan

Aku ingin mengatakan sesuatu dan berharap suatu hari dapat tersampaikan
padamu

Meski kata selamat tinggal kala itu telah terkunci dalam hatiku

Seuatu hari kita akan menjadi dewasa dan bertemu kembali

Aku berjanji padamu di sini jadi tersenyumlah, tersenyumlah

. My Sun Shine Story
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Taiyou ga mezameru itsumo no mainichi no naka de
Yurete yurete kirameku sekai 0 mata hajimeru son'na tabidachi o chikau yo

Aruki dasu tabi mata takanaru mune o shinjiyou
Kasuka ni kikoeta no wa kisetsu o irodoru oto afure dasu My Sunshine Story

Kasanariau kisetsu ga boku no monogatari o tsunagu
Futoshita toki ni kidzuku kaori ga kono mune mitashite ku

Miageta sora ni te o kazashite mabushikutatte furueru kono yume ni
Shoujiki ni naru koto shika dekinai mon-souda yo itsumo

Kaze no michi miagetara hikari no sekai ni tsutsuma rete itte mabuta
tojitanda

Soko kara aruki dasu yo

Sashidasu kimi no te o nigitte ureshiku natte tsutawaru taion ni

Kono mi yudaneru koto shika dekinai mon-souda yo kyou mo
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Kaze no michi kazoetara akarui mirai ni sasowa rete itte
Mazu wa hajime nda bokutachi o terashi dasu monogatari

Sa ikou ka ashita e aratana deai motomeyou
Furete furete namameku neiro o ima kanaderu nagaredasu My Sunshine
Story

Katarai au kiseki ga kimi no monogatari o tsudzuru
Futoshita toki ni mebuku hikari ni michi michi teru merodr

Hibiita koe ni koi shi chatte mune ga hazunde takanaru sono uta ni
Mimi katamukete miru shika dekinai mon-souda yo itsu ka
Kaerimichi kidzuitara futarinosekai ni hikari sashikonde

Naze ka mieta nda bokutachi ga tsukuridasu monogatari

Miageta sora ni te o kazashite mabushikutatte furueru kono yume ni
Shoujiki ni naru koto shika dekinai mon-souda yo itsumo

Kaze no michi miagetara hikari no sekai ni tsutsuma rete itte mabuta
tojitanda

Soko kara aruki dasu yo

Sashidasu kimi no te o nigitte ureshiku natte tsutawaru taion ni
Kono mi yudaneru koto shika dekinai mon-souda yo kyou mo

Kaze no michi kazoetara akarui mirai ni sasowa rete itte

Mazu wa hajime nda bokutachi o terashi dasu mono

Matahari bangun seperti hari bisanya, lalu aku merenggangkan dan

menggoyangkan badan seperti ingin berenang sungguh aku melakukan hal itu

Aku berjalan kembali dengan kepercayaan akan keberanian yang
menyenangkan

Juga dengan kepercayaan akan peremehan

Aku mendengar suara musim-musim mengalunkan cerita sinar mentariku

Musim yang berganti menghubungkan ceritaku
Harumnya mengisyaratkan untuk terus mengisinya dengan keberanian

Aku membuka tanganku kepada langit yang kulihat

Dan hanya dapat jujur pada mimpi ini

Yang selalu mempesona namun juga menggetarkan

Yang selalu terbungkus dalam jejak angin

Yang selalu terbungkus dalam dunia cahaya

Dengan menutup mataku

Aku akan berjalan pergi dan berjalan keluar

Aku kan menggenggam tanganmu dan merasa senang

Hanya itu caraku untuk menjaga suhu tubuh ini dan memancarkannya
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Saat aku melihat jalan angin
Aku melihat masa depan yang cerah
Dan memulai cerita indah kita

Ayok, ikutkah ? pergi ke masa depan yang belum kita jumpai
Sentuh dan ikutlah nada yang sedang dimainkan
Maka kau akan terbawa pada cerita sinar mentari

Tentang keajaiban yang memberitahu sebuah kisah padamu
Melodi-melodi yang penuh dengan cahaya berpijar

Aku jatuh cinta pada suara yang beresonansi

Yang dapat memancarkan hatimu saat kau bernyanyi

Suatu hari aku hanya bisa mendengarkannya

Suatu hari, saat aku kembali ke rumah

Aku melihat sumber cahaya kedua dari dunia ini

Mungkinkah dapat menerangi cerita yang kita buat

Dalam mimpi yang gemetar dengan tangan yang memukau di atas langit, aku
mendongak

Selalu, aku hanya bisa berbuat jujur

Saat aku melihat jalan angin

Aku terjebak di dunia cahaya, kelopak mataku berdebu
Dari situ aku berjalan, mencari dan mendapatkan tanganmu
Sampai hari ini melakukan hal itupun tidaklah cukup
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Nande nande anata ni nande koi shi chatta ndarou
Suki ni natcha ikenai kono mune ga itai yo

Kotoba ni nanka dekinai naku no mo hitori kirida yo
Anata no naka ni watashi wa iru no nee

Hajimari wa haru no machi kaerimichi no futari Kiri
Oshaberi sae tome rarezu ni masshirona kokoro hazuma seta
Shin'yuu to yoberu hodo kata o narabe aruitakedo

“Sukina hito ga dekitanda’ to ureshi-so ni iu no
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Kirai ni naru koto dattede kita hazunanoni
Demo ne kokoro hika rete ita

Nande nande anata ni nande koi shi chattandarou

Suki ni natcha ikenai kono mune ga itai yo

Ichiban soba ni iru no wa sutekina ano kanojo (hito)nanda
Motto hayaku sunao ni nare tetara nante ienai

Nande nande anata ni nande koi shi chattandarou
Tomodachi no mamade ireba kizutsuku koto mo nainoni
Mitsumeru dake de owaru no egao ni kaku shita mama de
Watashi no naka ni anata ga iru no nee

Basutei de yoku medatsu sono senaka o mitsukereba
Hashaide mata ochikomu nda anata wa kidzukanai

Kure yuku machi warai aete yokatta
Demo ne ichido te o nigiritakatta

Nande nande anata ni nanka koishi chatta ndarou
Tanoshii hitonara hoka ni takusan iru no ni ne
Itsunomanika dare yori mo taisetsu na hitodatta
Watashi no naka no anata o keshi tenee

Nande nande anata o nande suki ni nattandarou
Hajimaru koto mo nai mama omoi wa kieteiku
Soredemo furi kaeranai anataniaeteyokatta yo

Nante chotto muri o shite iru ka na nandaka nakeru na

Nande nande anata ni nande koi shi chatta ndarou
Honto wa wakatte iru yo egao ga sukidatta
Mata waratte aeru ka na akaruku te o fureru ka na
Watashi no naka no anata ni kisu shita nee

Anata no naka ni watashi wa iru no nee

Mengapa, menagapa aku jatuh cinta padamu ?

Dadaku terluka, aku seharusnya tidak jatuh cinta

Aku tak bisa berkata-kata, dan aku menangis saat ku sendiri
Di dalam hatimu, ada aku bukan ?

Dimulai saat musim semi, kita bersama dalam perjalanan pulang
Kita berbicara tanpa henti, mengikat hati kita yang suci

Kita berjalan berdampingan, layaknya sahabat

Saat itu kau berkata denga senang “aku menyukai seseorang”
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Seharusnya itu menjadi hal yang tak ku suka
Namun, entah mengapa aku jadi terpesona

Mengapa, mengapa aku jatuh cinta padamu ?

Dadaku terluka, aku seharusnya tidak jatuh cinta
Orang yang selalu di sisimu, itukah orang yang baik ?
Tapi aku tak bisa berkata “andai kau jujur lebih cepat”

Mengapa, mengapa aku jatuh cinta padamu?

Jika kita tetap menjadi teman, mungkinkah kita takkan terluka

Akan tetap tersembunyi di balik senyum, dan hilang saat kita bertatapan
Dalam hatiku, ada kamu bukan ?

Saat kita berdiri di belakang halte bus

Kau terlihat sangat senang, tanpa menyadari kejatuhanku
Sampai kota menjadi gelap, dan kita tertawa bersama
Sebenarnya aku ingin menggenggam tanganmu untuk sekali saja

Mengapa, mengapa aku jatuh cinta padamu ?

Meskipun ada banyak orang menyenangkan dimana-mana
Tanpa ku sadari kau menjadi orang yang paling berharga
Namun kuh harus menghapusmu dari hatiku

Mengapa, mengapa aku jatuh cinta padamu ?

Saat tak ada yang harus di mulai, kenangan pun mulai memudar

Meski kita tak mungkin bersama, aku bersyukur telah bertemu denganmu
Aku bertanya bagaimana jika aku memaksakan diriku ?

Namun entah mengapa aku ingin menangis

Mengapa, mengapa aku jatuh cinta padamu ?

Aku tau dengan jelas, aku menyukai senyummu

Aku berfikir akankah kita tertawa saat bertemu ?
Akankah kita berpeganga tangan dengan sangat ceria ?
Aku menciummu di dalamku

Di dalam hatimu, ada aku bukan ?
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“Isshoukenmeina nda yo' nante iitakunaikedo,

"Kimi ga oshiete kuretanda yo' nante kansha shite imasu.
Naitewaratte tsunaida te tte no wa atatakainda ne.

Sore sura kidzukazu ni ikite tatte koto wa mou iwanaide.

La La La...

Boku kara kimi ni tsutaetaikoto wa takusan arukedo,

"Nani kara hanashitara iindarou?' Nante itsumo komarimasu.
Aru ga mama ni, tada sunao ni kotoba o tsumugitai no ni,
Tsutatta no wa kirari no namida. Amaku horonigai hamida.

Kidzuka renu you ni ne waraukedo, ureshikute setsunakute mata afureru.
Todoketai omoi ga arukara sa, yorokobi mo kanashimi mo itsumo tomoni
ikite ku.

Doko made doko made mo tsudzuku bokura no ashita wa kantan nanka
janaikedo,

Mata sono senaka o oimasu.

Itsu made itsu made mo tsudzuku ashita no sora 0 miage rareru yo,

To shinjite boku wa kimi no te o hiku yo.

Ittai itsu karana ndarou? Bokura otona ni nattete,
Mienaku natteta ikutsu mo no yume ya kibou ga arimasu.
‘Shouganai..." tte akirameta ano toki no jibun-tachi ni,
Nani o tsutaetanara ii ndarou? Nani o katareba ii ndarou?

Muzukashii koto ga sa, arukara sa. Kuyashi-sa o oshikomete namida mo
deru.

Kurushi-sa no ue ni sa, aru mono ga, kagayaite mabushikute, mabuta toji
kakete shimau.

Doko made doko made mo touku hirogaru sekai no katasumi ni
uzukumatteru,

Chippokena bokutachi ga imasu.

Itsu made itsu made mo tsuyoku fumidashitaikara,

Tamerai no ame ga futtari shite mo ashitawomezashite ku.

“Isshoukenmeina nda yo' nante iitakunaikedo,

"Kimi ga oshiete kureta nda yo' nante kansha shite imasu.
Naitewaratte tsunaida te tte no wa atatakai nda ne.

Sore dake o shinjite ikite kou. Sore dake o mata shinjite kou

Aku tak ingin berkata “susah sekali”
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Namun aku tetap mengapresiasi, “karena kau telah mengajariku”
Tangan yang menangis bisa tertawa, dan tertawa adalah kehangatan
Jangan katakana padaku bahwa kau hidup tanpa menyadarinya lagi

Lalala. . ..

Aku ingin mengatakan banyak hal tentangmu

Namun kau selalu bingung, “apa yang harus aku katakana?”
Aku ingin menggunakan setiap kata dengan semestinya
Namun yang ada hanyalah air mataa

Air mata yang manis, manis yang bercampur pahit

Aku akan tertawa seperti kau tak menyadarinya

Namun aku terus diluapi oleh sedih dan senang yang mendalam
Karena itulah rasa yang ingin kusampaikan

Kegembiraan dan kesedihan yang selaluhidup berdampingan

Tak mudah mengejar hari esok yang pergi entah kemana

Namun kita kan mendapatkannya kembali

Aku percaya aku kan melihat langit esok yang bertahan selamanya
Ku genggam tangamu dan melihat banyak mimpi dan harapan

Akan sampai kapankah ? aku ingin menjai dewasa
Banyak mimpi dan harapan yang hilang

“tak bisa tertolong lagi ...”

Kataku saat itu dan ingin menyerah

Apa yang harus kulakukan ? apa yang harus aku katakan ?
Terdapat banyak hal yang sulit, air mata pun terdorong jatuh dengan
penyesalan

Namun di atas kesedihan pun terdapat hal yang berkilau dan cemerlang

Yang membuat kelopak mataku hamper tertutup

Terdapat beberapa pelayan pribadi

Yang membungkukan badan

Di ujung dunia yang menyebar dan menghilang entah kemana
Hingga suatu hari aku menetapkan langkah

Mengarahkanku pada hari esok meski hujan keragu-raguan turun

Aku tak ingin berkata “susah sekali”
Namun aku tetap mengapresiasi, “karena kau telah mengajariku”
Tangan yang menangis bisa tertawa, dan tertawa adalah kehangatan
Karena itu hiduplah dengan kepercayaan, kepercayaan seperti ini.
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Hitohira no ano hana no you ni kagayaku ashita o negattadeshou
Mabuta no uragawa ni aru kanashimi wa mou shitta
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Michibata ni uzukumatta bokura ga ai no taneda to shite
Hikari to mizu o kure tako no basho ni hana o sakasou

Nezumi iro no sora no shita “aozora o' to inorukedo
Kakushi kirenai kono ashiato ni hokori o tsumuide aruite ku

Tooku ni mieta ichibanhoshi nishi e mukau kinou ni tewofuru
Anata wa mada soko ni ite kurete azuma kara kuru ashita o matteru
Zutto zutto wakatteta yo kimi ga terashite kureta sonomichi o

Sono oka ni kaze wa fuite hajimaru yozora o miageru nodeshou
Matataita hoshi-tachi ga kawaranai machi o terasu

Ai ni somaru sora no shimo shinshin ga chirabarunara
Kako ni dekinai itami o mae ni ashita o sagashite fumidaseru

Tooku ni kieta ichibanhoshi “ashita ni kaeru nda' to tsubuyaku
Itsumo kyou mo kidzui teta yo kimi ga mamotte kureta kono basho mo

Kawaranu kimochi de deaeta asa ni wa
Mou modorenai fuan no kage mo shizuka ni tashika ni yurunde ku

Kinou no sora ni michiru hikari itsuka no sora ni mo mata kagayaku
Anata wa mata soko ni ite kurete bokura no mune no naka ni mo tomoru

Tooku ni mieta ichibanhoshi nishi e mukau kinou ni tewofuru
Anata wa mada soko ni ite kurete azuma kara kuru ashita o matteru
Zutto zutto wakatteta yo kimi ga terashite kureta sonomichi o

Kimi ga terashite kureta kono michi o

Aku berharap esok kan bersinar seperti kelopak bunga itu

Meski ku tau ada kesedihan di balik kelopak mata itu

Kita duduk di trotoar jalan, kita merajut cinta

Membuat bunga-bunga di tempat ini seperti member cahaya dan air

Di bawah langit kelabu aku berdoa “jadilah biru”

Namun aku tetap tak dapat menyembunyikannya

Aku akan megambil kebanggaanku dengan langkah kaki ini
Aku akan berjalan bersama bintang pertama yang kulihat

Pergi jauh ke barat ku melambaikan tangan

Saat kemarin kau tetap di sana dan menunggu esok yang dating dari ujung
timur

Sampai kapanpun akan ku ingat jalan bercahaya yang kau berikan



117

10.

Di atas bukit aku melihat angin

Di langit malam aku melihat bintang

Bertebaran dang menggambarkan kota bintang yang bersinar
Dan tak pernah berubah

Bila bintang bertaburan dan tercelup ke dalam nila

Aku tak bisa berhenti melihat hari esok sebelum aku melangkah ke depan
Bila bintang pertama menghilang maka aku akan katakana padamu

“aku akan kembali untuk esok”

Aku kan selalu menyadari hari ini

Hari ini aku menyadari akan hadirnya dirimu

Di pagi hari aku

Bertemu dengan perasaan yang tak berubah

Lalu aku kembali, dan aku dapat menikmatinya dalam diam
Bayangan kekhawatiran tentang kehilangan
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Wan tu “suri fo -
Wan tu suri~

Wattsu a-ppu wattsu a-ppu

Majime nante iwanaide a “mou jirettai yo
Rokku on rokku on
Kimi koso ga sekaina ndesu chaku-gurumi hagashite waratte misete

Yorokobi 0 sonomama ni tsutaetai to omoimasu
Yume to genjitsu no hazama ga oishii tokodakara
Hitori dake ja iyada yo datte sabishiku narudesho
Kimi to boku de dakishime aitai

Boku wa MONSTAR ai o0 utaeba

Kokorokara kimi no koto daisukida to iemasu

Kimi no seishun ubatte ageru

Dare yori mo naniyori mo kimi o kaete shimaitai uwo
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Wattsu a-ppu wattsu a-ppu

Kakko tsukete burasagete a "'mo kawaii ku naru
Dokyu-n Dokyu-n
Otogibanashi o sutete zenbu imakoko de tsukutte shimaou

Sensei mo yuttetadesho “kiyoku tadashiku randebii
Wakaranai kotodara ke sore ga sutekina no

Futari dake no naisho ne datte tanoshiku narudesho
Kimi to boku de dakishime aitai

Kimi wa MONSTAR ai ni odoreba

Karada kara tokimeite kabe o kowashite shimae

Boku no seishun ubatte hoshii

Dare yori mo naniyori mo kimi to hashaide itaikara uwo

Kirakira to hikaru mono dake de ai ga aru wake janaikara
Hinekurete wa itsumo yancha surukedo
Kimi no kokoro ni fureru tabi mezameru

Boku wa MONSTAR ai ni ikireba

Sekai kara kimi dake o mitsuke rareru hazuda yo
Kore ga seishun eien to nare

Dare yori mo naniyori mo

Kimi to ima asobitai uwo

MONSTAR MONSTAR MONSTAR MONSTAR

1234
123

Hei Hei

Jangan panggil aku dengan kesedihan
Rock on rock on
Dunia adalah kau, tanggalkan topengmu dan tertawalah

Aku ingin memberikan sukacita yang sebenarnya

Karena antara mimpi dan kenyataan rasanya sangat lezat

Kau takkan mau bila sendiri, karena kau akan merasa kesepian
Dan kau akan sangat mencintaiku

Aku menyanyikan lagu cinta Monster
Karena itu aku dapat berkata, aku mencintaimu dari lubuk hatiku
Aku kan merenggut masa mudamu
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11.

Dan aku akan mengubahmu lebih dari apapun

Hei Hei

Kau akan ku kurung lalu ku gantung, ahh pasti kau akan terlihat lucu
Dokyun Dokyun

Aku akan membuat cerita tentang hal yang aku lakukan di sini

Guru itu tetap mengingatku, pertemuan yang sangat indah

Meskipun aku tak tahu, tapi kita berdua menyenangkan

Saat yang paling menyenangkan

Saling menjaga, saat kita berpelukan

Jika kau menari untuk cinta sang Monster

Kau akan keluar dari tubuhmu dan memecahkan dinding

Dan ingin merenggut masa mudaku

Setiap orang akan berhati-hati padamu, karena kau akan menyakiti orang
dimanapun dan kapanpun

Tak ada cinta yang dipenuhi oleh sinar yang berkilat-kilat saja
Karena kau akan membuat kekacauan, saat kau mulai menggncangnya
Dan aku akan terus tersadar setiap kali aku menyentuh hatimu

Jika aku hidup dalam cinta Monster

Hanya kau yang harus aku temukan di dunia ini
Dan masa mudaku kan menjadi kekal

Lebih dari apapun dan siapapun

Dan kini aku hanya ingin bermain bersamamu

MONSTAR MONSTAR MONSTAR
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“Saigo ni aete yokatta' anata yasashi sugiru no ne
Kanashii uso o tsukeba iinoni tsurai kotoba de daki yoseta
Eki ni wa hitori de iku yo kagi wa heya ni oita mama
Itsumo sono-te o hanasenakatta mou amae rarenai

Koi mo hajimari ga areba owari ga aru to shitte itakedo
Ame ga keshite shimau no ka na subete o
Hirari hirari yume o mi teta haru ga itoshikute

Sayonara wasurerarenai hito omoidenidekinai kokoro tsuyoku furuete
Anata ni tsutae rareru no ka na kono koi no owari o
Watashi wa ima nai teru “aishiteru’

Futari de hajimete atta kaze ga umareta ano michi
Sukoshi samukute kata o yoseta ne hosoi yubi o daite kureta
Egao de owareru nonara shiawase na ketsu matsu deshou
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Futari kasaneta toki gatomaru no mou modore wa shinai

Mukuna kodomo mitai ni tada tokimeki dake ni jarete ita ne
Itsuka otona ni natta koto kidzuite
Yurari yurari omoi kieru haru ga kanashikute

Sayonara wasurerarenai hito mou au koto mo nai koe ga sora ni kiete ku
Watashi wa shinji rareru no ka na kono koi no mukou o
Anata o ima mitsumeta "aishiteta’

Sayonara wasurerarenai hito anata no inai hibi haru o hitori ikiru no
Anata ni tsutae rareru no ka na kono koi no" sorekara" o
Watashi wa ima ieru yo “aishiteta’

“aku senang dapat bertemu denganmu untuk terakhir kalinya” kau terlalu baik
Meski lebih baik melakukan kebohongan yang menyedihkan dan mengatakan
perkataan yang menyakitkan

Aku pergi ke stasiun sendirian dan meninggalkan kunci dalam kamarku

Kini aku tak bisa berpegang pada tangan yang sebelumnya belum pernah ku

pegang

Aku tahu, saat jatuh cinta pasti ada petemuan dan perpisahan
Alu berfikir, mungkinkah hujan kan menghapus semuanya ?
Saat aku melihat mimpiku dengan bersinar, musim semi terasa
menyenangkan

Selamat tinggal orang yang takkan terlupakan

Aku tak bisa menjadikanmu kenangan

Hatiku bergetar dengan kuatnya

Aku bertanya apakah akhir dari cinta ini akan meraihmu?
Dan aku menangis dalam ucapan “aku mencintaimu”

Di jalan itu angin berhembus, kita bertemu untuk pertama kalinya

Saat itu sedikit dingin, kau memberikan pundakmu sembari menggenggam
tanganku

Andai kita dapat mengakhirimya dengan senyuman, yang berarti akhir yang
bahagia

Namun waktu yang kita lalui bersama telah terhenti, dan takkan kembali lagi

Seperti anak yang lugu, kita bermain dengan debaran jantung
Mengetahiu suatu hari kita akan menjadi dewasa
Mengayun, rasa kan hilang, musim semi kan jadi kesedihan
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12.

Selamat tinggal orang yang takkan terlupakan

Kita takkan bertemu kembali, dan suaramu akan lenyap di langit
Aku berfikir apakah setelah ini aku akan tetap percaya pada cinta ?
Kini aku mmandangmu dan berkata “aku telah mencintaimu”

Selamat tinggal orang yang takkan terlupakan

Hari-hari tanpamu di musim semi yang aku jalani

Aku berikir, apakah “cerita setelah ini” akan menggapaimu?
Kini aku dapat berkata “aku telah mencintaimu”

K
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Kureta tokyo no sora-ka muite arui teru nante uso sa
Hikaru houseki sagashi samayou bokura no hibi wa mou nai sa

Kogoe-souda boku wa anata no kuroi kami
Mou todokanai me o tojita mama
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13.

Namida ga deru no sa shiroi yozora ni toi ano hi ga ukan deru

Journey anata ni okuru uta
Journey itsumodori nante muzukashii ya

Hareta tokyo no sora mabushi-sa ni me 0 hosome hito wa nagare
Sugisarishi ano hibi ni anata ga mi teta kaze no iro mo shirazuni

Kobore-souda boku wa muri shite mo waratta
Me o somukete mo asuhakurukara
Namida mo itsuka wa kiete yuku no ka machinoakari ga mata tomoru

Journey hitori de utau uta
Journey itsumodori-gai wa shirankao sa

Journey anata ni okuru uta itsunohika mitsukeru yo boku nari no yukusaki o
Journey anata ga inai machi aruki dasu itsumodori no Tokyo hohoende

Sebuah kebohonga yang berjalan menuju langit gelap di Tokyo
Tiad lagi hari-hariku untuk mencari permata yang bersinar

Seperti membeku aku menjadi rambut hitammu

Aku tak bisa menggapainya lagi dan kubiarkan mataku tertutup
Air mata keluar, langit putih hari itu mengambang di langit malam

Catatan lagu untukmu
Catatan, sulit seperti biasanya

Tatapanku menyipit pada langit Tokyo

Melihat orang mengalir pergi tanpa mengetahui warna angin hari itu
Aku berusaha tersenyum meski aku tak bisa melakukannya

Bahkan meski kau mengubah matamu, esok kan tetap datang

Catatan, sendiri aku bernyanyi

Catatan, jalanan tidak tahu seperti biasanya

Catatan, aku kan menemukanmu suatu hari nanti

Catatan, berjalan di Tokyo, kota dimana kau tak ada, seperti biasanya

BARNTLNS
FrRIEWE ZThoTWK ERLLIZEBLDYHS
CORL ZOXEDL IRXTZOI2LLTLK
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La La La...

Jidai wa itsumo kawatte iku bokutachi ni wa negai ga aru
Kono namida mo sono egao mo subete wo tsunaide iku

Kaze ga fuite iru boku wa koko de ikite iku
Harewataru sora ni dareka ga sakenda
Koko ni asu wa aru koko ni kibou wa aru
Kimi to aetara yume wo tsunagiaeta nara
Shinjiaeru darou omoiaeru darou

Kono jidai wo bokura wo kono toki wo

Kotoba ni dekinai koto namida ga afureru koto
Furueru kokoro de kanjita subete ga

Boku no ima made wo tsukutte kitan da

Deai to sayonara to ga omoi wo tsuyoku saseta
Te wo furi chikatta ano hi ga aru kara

Bokura wa koko ni irun da

Yasashii uta kikoete iru senaka wo osu kotoba ga aru
Kono inochi yo kono isshun yo dareka no hikari ni nare

Kaze yo fuite ike kimi to tomo ni ikite ike
Harewataru sora ga kanashiku naru hi mo
Hitori ja nain da koe wa soba ni aru

Kimi to waraitai yume wo wakachiaitakute
Utaiaeru you ni kanadeaeru you ni

Kono jidai wo bokura wo kono toki wo

Tsuyosa wo te ni suru yori yowasa wo koetain da yo
Mamoritai mono kara nigetakunain da
Tsubomi wa soko ni arun da

Itoshii hito wasure wa shinai mune ni yadoru hokori ga aru
Kono sadame yo kono yuuki yo bokura no nozomi to nare
Kaza no naka ni iru koko ni hi wa mata noboru yo
Butsukeau hibi ni kotae wo kizukou

Koko jidai wo tagai wo kono toki wo

Takusareta “ima” ga aru ayumu beki michi ga aru
Hajimari no tsuzuki wo ikite iru
Kono mune no naka ni kizuna wa arun da yo zutto zutto
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Kaze ga fuite iru boku wa koko de ikite iku
Harewataru sora ni sakebitsuzukeyou
Atarashiki hibi wa koko ni aru aru

Kaze yo fuite ike kimi to yume wo tsunagitai
Aishiaeru daroutsukuriaeru darou

Kono jidai wo bokura wo kono toki wo

Lalala...

Waktu telah berganti dan kita memiliki keinginan
Menyatukan air mata ini, senyum itu dan segalanya

Angin berhembus dan aku akan melanjutkan hidup

Seseorang berteriak sampai ke langit yang cerah

Di sini ada hari esok, di sini ada harapan

Andaikan aku bisa tersenyum denganmu, andaikan aku bisa menghubungkan
mimpiku dengan mimpimu

Kita dapat percaya satu sama lain, mencintai satu sama lain

Waktu ini, kita, saat ini

Hal yang tak bisa ku jelskan, hal yang membuatku meledakkan tangisanku
Segala hal mengguncang hatiku

Dan membentuk masa laluku

Hallo dan selamat tinggal itu menguatkan keputusanku

Di hari kita melambaikan tangan dan membuat janji-janji

Adalah alasan kita di sini

Aku mendengarkan lagu yang menenangkan, dengan kata-kata yang
memacuku maju
Mungkin hidupku, keadaanku, akan memberikan cahaya bagi seseorang

Angin berhembus, mungkin ngin itu hidup denganmu

Di hari langit yang cerh bersedih

Kau tak sendiri, karena suaraku ada di sisimu

Aku ingin tertawa denganmu, aku ingin membagikan mimpi denganmu
Tentang waktu ini, kita, dan saat ini

Aku tak ingin menjadi kuat, yang ku ingin adalah mengakhiri kelemahan
Aku tak ingin menghindar dari hal yang ingi kulindungi
Dimanakah aku berada ?

Aku tak ingin melupakanmu, kasihku. Aku memiliki kebanggaan dalam
hatiku
Mungkin takdir dan keteguhan hati ini member kita harapan
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14.

Di sini di tengah-tengah angin, matahari kan bersinar kembali
Saat hari-hari kita berbenturan. Marilah membangun sebuah jawaban
Untuk waktu ini, masing-masing kita dan saat ini

Terdapat masa “Sekarang” yang telah kita terima, dan terdapat jalan yang
harus kita lalui

Kita melanjutkan hidup yang telah kita mulai

Dan kita akan memiliki ikatan dalam hati kita selama-lamanya

Angin berhembus, aku akan melanjutkan hidup ini

Tetaplah berteriak di langit yang cerah

Di sini terdapat hari yang baru

Mungkin angin berhembus, aku ingin menghubungkan mimipiku dengan
mimpimu

Kita dapat mencintai, kita dapat membuat

Waktu ini, kita dan saat ini

Lalala. ...
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Ano hi kimi ga kureta sono kotoba ga itsu no hi demo boku o sasaete ite
Sarigenaku tewofuru sono senaka o mousukoshi dake mite itai to omotta

Furusato ni saku hazu no awai hana nazedarou sono hananonioi ga shita
Tashikana koto nado nani mo naikara futashikana ashita o shinjite miru yo

Sou tooku kikoeta no wa kawaranai merodii itsu demo

Kotoba ni dekinai hodo no tsuyoi ai ga boku no mune no uchi o kakenukete
ku

Doushite nande kowakute me o somuketa naitatte ii nda yo sore mo
bokurananda yo

Aisuru mono o mamoritakute kurayami o hitasura ni kakete yuku
Wasurenaide boku ga mada koko ni iru nukumori no naka ni mitsuketa
“arigatou’

Ano machi o deteiku to kimeta no wa kazaranai yasashi-sa no kimi no kotoba
tooku hanarete tsumabiita hibi ni ichimatsu no kibou o kasanete miru yo

Sou tsuyoku shinjita no wa atatakai mirai imademo

Kokoro ni kakaeta kodoku ya munashi-sa to dare mo egao no ura tatakatteru
Soushite nai to kowarete shimai-soude tsuyokunakute ii nda yo sore ga
bokurana nda yo

Aisuru imi 0 mata motomete kimi no sono omokage ni furete miru

Wasurenai yo bokuranara arukeru yo kono hibi no naka ni kotaeha arudarou

Kotoba ni dekinai hodo no tsuyoi ai ga boku no mune no uchi o kakenukete
ku

Doushite nande kowakute me o somuketa naitatte ii nda yo sore mo bokurana
nda yo
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Aisuru mono o mamoritakute kurayami o hitasura ni kakete yuku
Wasurenaide boku ga mada koko ni iru nukumori no naka ni mitsuketa
“arigatou’

Mitsuketa "arigatou’

Kata yang kau beri pada hari itu
Menguatkan aku setiap waktu

Aku ingin melihatmu sekali lagi pikirku
Sembari aku melambaikan tangan

Aku mencim bunga yang mekar

Aku mencoba mempercayai hari esok yang tak tentu
Karena memang tidak ada sesuatu yang pasti
Sewaktu-waktu aku mendengar dari kejauhan
Melodi yang tak pernah berubah

Cinta yang kuat membuatku tak bisa berkata-kata

Sangat kuat hingga menghujam jantungku

Mengapa? Mengapa aku takut dan berbalik pergi ?

Tak apa bila menangis, karena kita bersama

Aku berniat untuk lari dari kegelapan, karena aku ingin melindungimu
Jangan lupa, aku tetap di sini, aku menemukanmu dalam kehangatan
“terimakasih”

Kata-katamu yang bijaksana menjadi alasan aku untuk meninggalkan kota
Aku mencoba tuk membangun mimpi yang tak pasti dalam alunan hari
Saat kita terpisah jauh dan aku memiliki kepercayaan yang kuat untuk masa
depan yang lebih hangat

Setiap orang tengah berjuang

Di balik senyumandengan kesediha dan kehampaan hati

Namun jika kau sedang jatuh

Tak mengapa untuk tidak menjadi kuat, karena kita bersama

Aku mencoba bayangmu yang mencari cinta

Aku tak akan lupa, kita berjalan dan menemukan jawaban di antara hari

Cinta yang kuat membuatku tak bisa berkata-kata

Sangat kuat hingga menghujam jantungku

Mengapa? Mengapa aku takut dan berbalik pergi ?

Tak apa bila menangis, karena kita bersama

Aku berniat untuk lari dari kegelapan, karena aku ingin melindungimu
Jangan lupa, aku tetap di sini, aku menemukanmu dalam kehangatan
“terimakasih”
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Nama

Tempat, Tanggal Lahir
NIM

Alamat

Nama orang tua

Nomor telepon

E-mail

Riwayat Pendidikan

BIODATA PENULIS

: Devi Idelia Heryantie
: Tegal, 15 Desember 1997
: 13050114140075
: JI Flores Baru V No. 4, Pondok Martoloyo Tegal
: Heryanto (Ayah)
Sri Suhartini (Ibu)
1 +62 822-4230-7082

: devidelials5@gmail.com

1. SD : SD Negeri Mintaragen 3 Tegal, Tamat tahun 2008

2. SMP : SMP Negeri 1 Tegal, Tamat tahun 2011

3. SMK : SMA Negeri 1 Tegal, Tamat tahun 2014

Pengalaman Organisasi dan Kepanitiaan

1. 2015 - 2016 Pengurus PMK sie Alumni

2.2016 - 2017 Pengurus PMK sie Acara

3. Panitia ORENJI 2015 sie Keamanan




